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ABSTRAK 
Muhammad Anwar Idris. Skripsi yang berjudul “Analisis Makna Al-ṣirāṭ 
Al-mustaqīm (Kajian Semantik Al-Qur’an)” ini berusaha mengungkapkan makna 
lafaz al-ṣirāṭ al-mustaqīm.Dalam al-Qur’an kata al-ṣirāṭ al-mustaqīm dan 
derivinasinya disebutkan sebanyak 32 kali dalam al-Qur’an. Semua ayat ini 
menunjukkan arti jalan yang lurus. Maka, perlu adanya pemahaman secara 
komprehensif terkait dengan terminologi al-ṣirāṭ al-mustaqīm. Oleh karena itu 
pokok masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah makna yang terkandung 
dalam terminologi al-ṣirāṭ al-mustaqīm. 
 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan teori semantik al-Qur’an karya 
Toshihiko Izutsu. Teori ini menjelaskan tentang adanya makna dasar dan makna 
relasional yang terkait dengan kata-kata tertentu yang menghasilkan makna-
makna yang tersembunyi atau tersirat yang disebut dengan Weltanschauung 
(dunia makna). Sebagai pendukung dalam melakukan penelitian digunakan kitab-
kitab tafsir baik klasik maupun kontemporer serta buku-buku lainnya yang dapat 
menunjang penelitian ini. 
 
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa terminologi al-ṣirāṭ al-
mustaqīmdalam al-Qur’an memiliki makna dasar jalan yang lurus atau benar dan 
memiliki makna relasional yang beragam. Makna relasional sintagmatik al-ṣirāṭ 
al-mustaqīmyang disebutkan dalam penelitian ini yaitu: beribadah kepada Allah, 
akidah tauhid, agama Islam dan al-Qur’an. Sedangkan makna relasional paradigmatik 
kata al-ṣirāṭ al-mustaqīm terdapat lafal al-ṣirāṭ al-Aziz al-hamīd, al-ṣirāṭ al-sawī, 
tarīqmustaqīm, subul al-Salām, Sabīl Lillāh (sinonim), ṣirāṭ al- jahim, tarīq Jahannam, 
sabīlat-thaghut, sabīl al-mufsidīna (antonim).Dari keterkaitan makna-makna 
relasional tersebut memperlihatkan adanya dunia makna yang secara eksplisit 
belum tampak di permukaan. Di antara dunia makna yang dapat diungkapkan di 
sini yaitu hidayah bagi orang-orang yang mendapatkansehingga menghantarkan ke 
Surga, sebaliknya  jalan ke Neraka  (ṣirāṭ al- jahim)  bagi orang-orang yang tidak mau 
menerima hidayah-Nya. 
 
Kata kunci: Semantik, Makna Al-ṣirāṭ Al-mustaqīm. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
No Huruf Arab Nama Latin Keterangan 
1 ا Alief Tidak dilambangkan 
2 ب Ba’ B 
3 ت Ta’ T 
4 ث Sa’ Ṡ 
5 ج Jim J 
6 ح Ha’ Ḥ 
7 خ Kha’ Kh 
8 د Dal D 
9 ذ Zal Ż 
10 ر Ra’ R 
11 ز Za’ Z 
12 س Sin S 
13 ش Syin Sy 
14 ص Sad Ṣ 
15 ض Dad Ḍ 
16 ط Ta’ Ṭ 
17 ظ Za’ Ẓ 
18 ع ‘Ain 
Koma terbalik di atas hadap kanan 
(dikomputer, biasanya posisinya di 
bagian atas paling kiri, disisi tombol 
angka 1 (`) 
19 غ Gain G 
20 ف Fa’ F 
viii 
 
 
A. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis lengkap. 
ةَّيِدَمحَْأ  : ditulis Ahmadiyyah. 
B. Ta’ Marbuṭâh di Akhir Kata 
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserapmenjadi bahasa Indonesia. 
 مةَع َاَجَ : ditulis jamâ`ah. 
2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t. 
الله ةمعن : ditulis ni`matullâh 
رطفلا ةاكز : ditulis zakâtul-fiṭri 
C. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 
D. Vokal Panjang 
21 ق Qaf Q 
22 ك Kaf K 
23 ل Lam L 
24 م Mim M 
25 ن Nun N 
26 و Wawu W 
27 ه Ha’ H 
28 ء Hamzah Apostrof (‘) 
29 ي Ya’ Y 
ix 
 
1. a panjang ditulis a, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis u, masing-
masingdengan tanda (-) di atasnya. 
2. Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah+ wawu 
mati ditulis au.  
E. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrop (‘) 
متنأأ : ditulis a’antum 
  ثنؤم : ditulis mu’annas 
F. Kata Sandang Alief+Lam 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah. 
نارقلا: ditulis al-Qur’an 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf 
syamsiyyahyang mengikutinya. 
ةعيشلا: ditulis asy-syi`ah 
G. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 
H. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam 
rangkaian tersebut. 
يشخ ملاسلإا : ditulis syaikh al-Islâm atau syaikhul-Islâm. 
I. Lain-Lain 
x 
 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman transliterasi 
ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus. 
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t.np.  : Tanpa nama penerbit 
t.th.  : Tanpa tahun 
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MOTTO 
 
ٱاَنِدۡهٱََط ََٰر ِ صلٱََميَِقتۡسُمۡلَ٦ 
“Tunjukilah kami jalan yang lurus”. (QS al-Fatihah: 6).1 
 
  ه َّنِإ  امرُقملا اَذ   صلا َنموُلَممع َي َنميِذَّلا َ ميِْنِممؤُمملا ُر  ِشَب ُيَو ُمَوم َقأ َيِه مِتَِِّلل ميِد مه َي َن  حِل َّنَأ ِت
ًا ميِْبَك ًار مجَأ مُمَلَ 
“Sesungguhnya al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih 
lurus, dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang 
mengerjakan amal shaleh, bahwa bagi mereka ada pahala yang besar.” (QS. Al-
Isra’: 9) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2010), h. 1. 
xiii 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
Dengan segenap rasa syukur skripsi ini kupersembahkan untuk: 
1. AbahAmin Tohari dan Ibunda Milatul Hidayah, orangtuaku tercinta. 
Khususnya untuk Ibuku yang tak pernah menyerah mendidikku, selalu 
melantunkan do’a untukku, memberikan dukungan moral dan spirit. 
2. Guru-guruku 
3. Teman-temanku jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir angkatan 2015 dan 
teman-teman Pondok Pesantren Al-Fattah yang selama ini banyak 
memberikanku nasihat dan inspirasi serta mendukungku dikala aku 
melalui masa-masa sulit. Terimah kasih atas semuanya. Semoga kebaikan 
kalian dibalas oleh Allah Swt. Amin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiv 
 
KATA PENGANTAR 
 
 مسِبمميِحَّرلا ِنَمحَّْرلا ِالله ِم  
Dengan nama Allah Swt. Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Segala Puji bagi Allah yang menguasai alam semesta.Atas izin-Nyalah akhirnya 
penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Shalawat dan salam semoga 
tetap tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad Saw.beserta keluarga dan 
sahabat-sahabatnya. 
Skripsi ini tidak akan terselesaikan, tanpa adanya bantuan dari berbagai 
pihak yang telah berkenan membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi 
ini.Karena itu, dengan selesainya skripsi ini rasa terima kasih yang tulus dan rasa 
hormat kami sampaikan kepada: 
1. Bapak Dr. Mudofir, S.Ag., M.Pd, selaku Rektor Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta beserta stafnya. 
2. Bapak Dr. Imam Mujahid, S.Ag., M.Pd, selaku Dekan Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta beserta 
stafnya. 
3. Bapak H. Tsalis Muttaqin, Lc., M.Si selaku pembimbing saya dan ketua 
jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir dengan kesabaran dan ketelitiannya 
terima kasih telah bersedia meluangkan waktu, tenaga dan pikirannya, 
untuk memberikan bimbingan serta arahan dalam penyusunan skripsi ini. 
4. Dr. Islah M.Ag dan Hj. Ari Hikmawati S.Ag., M.Pd selaku penguji. 
5. Seluruh dosen jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 
6. Staf Perpustakaan IAIN Surakarta yang telah memberikan pelayanan 
dengan baik. 
7. Staf Administrasi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah yang telah membantu 
kelancaran studi selama penulis menjadi mahasiswa. 
xv 
 
8. Semua guruku yang mengajar dan mendidikku dari TK sampai sekarang 
ini, baik guru formal maupun non-formal, terkhusus beliau Dr. KH. Moh 
Mahbub, S.Ag., M.Si. beserta Ibunyai Dr. Hj. Kamila Adnani, M.Si. 
Semoga ilmu kalian berkah dan amalkalian dibalas oleh Allah Swt. dan 
semoga kalian diberi kebahagiaan dunia dan akhirat. Amin. 
9. Orangtuaku, tiada kata lain selain ucapan do’a buat kalian. Terima kasih 
atas motivasi hidup yang kalian berikan kepadaku. Semoga kalian 
diberikan umur yang panjang dan berkah, serta kesehatan. Amin. 
10. Teman-temanku IAT angkatan 2015, kakak-kakak, dan adek-adek kelasku 
yang selalu menyemagatiku, yang selalu menghiburku, yang selalu 
menemaniku dikala sedih maupun senang. Terima kasih atas segalanya. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. 
Karena itu, saran dan kritik yang membangun sangat penulis harapkan. Akhirnya 
semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca dan semua pihak yang 
membutuhkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Surakarta, 3 Januari 2019 
Penulis, 
 
 
Muhammad Anwar Idris 
NIM 15.11.11.021 
 
 
xvi 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL .........................................................................................i 
PERNYATAAN KEASLIAN ...........................................................................ii 
NOTA DINAS .................................................................................................... iii 
HALAMAN PENGESAHAN ...........................................................................iv 
ABSTRAK .........................................................................................................v 
PEDOMAN TRANSLITERASI ......................................................................vi 
DAFTAR SINGKATAN ...................................................................................  ix 
HALAMAN MOTTO ....................................................................................... x 
HALAMAN PERSEMBAHAN ....................................................................... xi 
KATA PENGANTAR ....................................................................................... xii 
DAFTAR ISI ...................................................................................................... xiv 
BAB I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ..........................................................................1 
B. Rumusan Masalah ...................................................................................   7 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ...............................................................   7 
D. Kajian Pustaka .........................................................................................8 
E. Kerangka Teori ........................................................................................10 
F. Metode Penelitian ....................................................................................12 
G. Sistematika Pembahasan .........................................................................15 
BAB II. GAMBARAN UMUM SEMANTIK 
A. Pengertian Semantik................................................................................ 17 
B. Sejarah dan Perkembangan Semantik ..................................................... 19 
1. Semantik di Era Pra-Modern .............................................................. 19 
2. Semenatik di Era Modern ................................................................... 20 
3. Menuju Era Kematangan .................................................................... 22 
C. Pandangan Toshihiko Izutsu Tentang Semantik Al-Qur’an ................... 22 
 
BAB III. SEMANTIKAL-ṢIRĀṬ AL-MUSTAQĪM 
A. Klasifikasi Ayat-ayat Al-Ṣirāṭ Al-Mustaqīm ........................................... 29 
xvii 
 
B. Makna Dasar Al-Ṣirāṭal-Mustaqīm ......................................................... 43 
C. Makna Relasional Al-ṢirāṭAl-Mustaqīm ................................................. 46 
1. Beribah Kepada Allah ........................................................................ 47 
2. Akidah Tauhid .................................................................................... 49 
3. Agama Islam ....................................................................................... 50 
4. Kitab Allah Al-Qur’an ........................................................................ 53 
BAB IV. Weltanschauung (Dunia Makna) 
A. Hidayah ................................................................................................... 69 
B. Jalan ke Neraka ....................................................................................... 80 
BAB V. PENUTUP 
A. Kesimpulan..............................................................................................86 
B. Saran ........................................................................................................87 
DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................88 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ......................................................................... 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an ialah kalam Allah yang mu’jiz, yang diturunkan kepada 
Nabi Saw. dengan perantara Malaikat Jibril, yang tertulis dalam mushaf  
mulai dari surat al-Fatihah sampai dengan surat an-Nash, yang 
disampaikan oleh Rasulullah secara Mutawatir, dan membacanya bernilai 
ibadah.1  Kitab suci ini juga dipercaya oleh umat Islam sebagai kitab 
petunjuk yang hendaknya dipahami. Kenyataan-nya menunjukkan bahwa 
semua kelompok umat Islam, apapun alirannya, selalu merujuk kepada al-
Qur’an untuk memperoleh petunjuk atau menguatkan pendapatnya.2 
Mempelajari al-Qur’an bagi setiap Muslim merupakan salah satu 
aktivitas terpenting, bahkan Rasul Saw. menyatakan: 
 رنَم رمُُكريَْخ  ُهَمَّلَع َو َنآررُقرلا َمَّلَع َت  
 “Sebaik-baik kamu adalah siapa yang mempelajari al-Qur’an dan 
mengajarkannya”.3 
Al-Qur’an tidak hanya berbicara tentang masalah keagamaan saja 
akan tetapi banyak hal yang dibicarakan, seperti halnya aspek kehidupan 
manusia, dasar-dasar ketuhanan, aspek moral bermasyarakat dan 
bernegara. Dalam memahami makna yang terkandung di dalamnya, 
                                                          
1 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 
16.  
2 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tanggerang: Lentera Hati, 2013), h. 6. 
3Abū ‘Abd Allāh Muḥammad ibn Ismā‘īl ibn Ibrāhīm ibn al-Mughīrah ibn 
Bardizbah al-Ju‘fī al-Bukhārī, Ṣahih Bukhari (Riyad: Bait Afkar, 1998), h. 998. 
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diperlukan pemahaman yang mendalam karena masih bersifat global. 
Maka, tugas kita sebagai penerus mufasir terdahulu untuk mencari 
penyelesaiaan permasalahan yang ada di dalam al-Qur’an. Seorang 
mufasir agar dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada di 
dalam al-Qur’an, maka harus menguasai banyak cabang ilmu dengan baik, 
salah satunya adalah ilmu bahasa. 
Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan kita, hakikat 
bahasa telah mendapat perhatian besar dari pakar bahasa sejak dulu. Pada 
perinsipnya merupakan upaya untuk mengetahui serta memahami hakikat 
bahasa.4 Bahasa berperan penting bagi kehidupan manusia, tidak hanya 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga diperlukan untuk 
menjalankan segala aktivitas kehidupan manusia, seperti penelitian, 
penyuluhan, pemberitaan bahkan untuk menyampaikan pikiran, pandangan 
serta perasaan. Karena hanya dengan bahasa manusia dapat 
mengkomunikasikan segala hal.5 
Bahasa bukan satu-satunya alat komunikasi manusia, namun 
dikenal juga bahasa isyarat, aneka simbol, kode dan bunyi, yang semua itu 
akan bermakna setelah diterjemahkan ke dalam bahasa manusia. Oleh 
karena itu, tidak berlebihan apabila bahasa disebut sebagai alat komunikasi 
terpenting bagi manusia. Berbicara bahasa sebagai alat komunikasi akan 
                                                          
4 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Kompetisi Bahasa (Bandung: Angkasa, 2009), h 3. 
5 I Dewa Putu Wijaya dan Muhammad Rohmadi, Semantik Teori dan Analisis (Surakarta: 
Yuma Presindo, 2011), h. v. 
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terkait erat dengan semantik, yaitu cabang ilmu bahasa yang mempelajari 
tentang makna bahasa.6 
Kemudian penelitian ini berawal dari sebuah problem yang disebut 
problem semantik, yaitu sebuah problem yang senantiasa melekat pada 
manusia dalam rangka memahami al-Qur’an sebagai teks yang tidak 
terlepas dari bingkai linguistik. Salah satu cara untuk memahami teks 
linguistik itu, semantik adalah jalan yang tepat ditempuh. Dengan sudut 
pandang semantik, kata-kata dalam al-Qur’an itu sebenarnya menyimpan 
rahasia yang rumit sehingga banyak menimbulkan perbedaan pemaknaan. 
Struktur semantik al-Qur’an sering tidak dipahami meskipun orang 
mengerti bahasa Arab dari buku literatur sastra, karya ilmiah dan sejumlah 
leksikon Arab dengan kekayaan kosakata-nya. Orang tidak akan 
sepenuhnya mengandalkan kamus bahasa Arab untuk memahami makna 
kata al-Qur’an di satu sisi, dan di sisi lain pemahaman tersebut banyak 
bergantung kepada pemakaian oleh al-Qur’an sendiri pada ayat-ayat yang 
selalu mengundang perhatian untuk dibaca dan dipelajari. Makna kata, 
frasa, dan kalimat sering tersembunyi di balik bingkai bahasa Arab 
Qur’ani. Oleh Karena itu, Seharusnya al-Qur’an ditempatkan dalam skala 
prioritas dan sumber dalālah yang paling utama.7  
Seperti halnya fenomena lafaẓ al-ṣirāṭ al-mustaqīm terdapat dalam 
beberapa ayat al-Qur’an, penggelan ayat ini sering didengar dan dibaca 
khususnya orang yang beragama Islam, misalnya dalam surat al-Fatihah 
                                                          
6 Ibid., h. 489. 
7 Sugeng Sugiyono, Lisan dan Kalam Kajian Semantik Al-Qur’an  (Yogyakarta: SUKA 
PRESS, 2009), h. 1. 
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ayat 6 terdapat lafaẓ al-ṣirāṭ al-mustaqīm dan seorang muslim wajib 
membacanya karena surat ini termasuk rukun dari salat.  Dalam al-Qur’an 
kata al-ṣirāṭ beserta derivasinya disebut 45 kali di dalam 25 surat, 
semuanya dalam bentuk tunggal (mufrad).8 
Makna  al-ṣirāṭ al-mustaqīm pada umumya diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia dengan “jalan yang lurus”. Kosakata طارصلا 
jamaknya   طرص dalam kamus Al Munawwir diterjemahkan dengan “jalan” 
atau “lorong”.9 Kemudian menurut Ar Raghib Al Asfahani memberikan 
definisi tentang kosakata al-ṣirāṭ berarti jalan yang dimudahkan.10 Di 
dalam al-Qur-an tidak hanya lafaẓ al-ṣirāṭ yang dimaknai dengan “jalan”, 
tetapi kata ṣābīl dan tarīq juga dimaknai dengan “jalan”. Kosakata al-ṣirāṭ 
sebagaimana telah di jelaskan diatas disifati Allah dengan al-mustaqīm 
(yang luas lagi lurus). Pengertian ini diambil dari makna al-mustaqīm, 
yang berasal dari kata qāma-yaqumu yang berarti berdiri tegak lurus.11 
Dari 45 kali pengulangan lafaẓ al-ṣirāṭ di dalam al-Qur’an, sebanyak 32 
kali disifati dengan al-mustaqīm.12  
 
 
 
                                                          
8 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras li Alfaẓ Al-Qur’an  (Beirut: Dar 
Al-Marefah, 2009), h. 407. 
9Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir Kamus bahasa Arab – Indonesia (Surabaya: 
Pustaka Progresif, 1997), h. 773. 
10Bisyr bin Fahd Al-Bisyr, Menuju ṣirāṭ al-mustaqīm, (Jakarta: Pt Darul Falah, 2006), h. 
14. 
11Waryono Abdul Ghafur, Tafsir al-Fatihah (Bantul: Kaukaba Dipantara, 2013), Tafsir 
al-Fatihah, h. 89. 
12Nashruddin Baidan,Tafsir Kontemporer Surat Al-Fatihah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2011), h. 95. 
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Beberapa redaksi dari ayat-ayat yang berkaitan  dengan lafaẓ al-
ṣirāṭ al-mustaqīm beserta derivasinya sebagai berikut : 
⧫ ◆ 
⧫⧫☺     
 Artinya : 
Tunjukilah kami jalan yang lurus.” (QS Al-Fatihah: 6).13 
 
◆ ◆ 
⬧ ◼  
⧫  ⧫  ⬧ 
⧫ ⧫ ◆ 
☺ ⬧◆ 
➔ ❑  
 ⧫ ⧫  
⧫⧫  ◆ 
✓⧫☺⬧ ◼ ◆ 
⧫     
 Artinya: 
Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (al-Qur’an) 
dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al-
Kitab (al-Qur’an) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami 
menjadikan al-Qur’an itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia siapa 
yang kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya 
kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus.” (QS Asy-
Syura: 52).14 
◆ ◆ ◼◆ 
☺⧫  ⬧ ◆⬧ 
⧫ ❑⬧ 
⧫⧫    
 Artinya: 
                                                          
13Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2010), h. 1. 
14Ibid., h. 489. 
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Dan Inilah jalan Tuhanmu; (jalan) yang lurus. Sesungguhnya Kami 
telah menjelaskan ayat-ayat (Kami) kepada orang-orang yang mengambil 
pelajaran. (QS Al-An am: 126).15 
◆  ◆ 
☺⧫ ◼❑➔⬧  
◆ ❑➔⬧  
⬧▪⧫⬧  ⧫ 
  ⬧ 
◆  →➔⬧ 
⧫❑→⬧     
Artinya: 
Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang 
lurus, Maka ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang 
lain, karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalanNya. yang 
demikian itu diperintahkan Allah agar kamu bertakwa. (QS Al-An am: 
153).16 
⧫⬧  ◆ ◼⧫ 
⧫     
Artinya: 
Allah berfirman: "Ini adalah jalan yang lurus. (QS Al-Hijr: 41).17 
⧫   
◼◆ ➔⧫⬧  
 ◆ 
⧫◆ ⧫⧫◆ ➔⧫ 
⧫ ⬧ 
⬧◆ ⧫✓⧫  
☺ ❑→◼⧫   
⧫◆ ◼⧫   
⧫ ◼❑➔  
➔⧫ ⧫ ◆ 
→⧫ ☺⧫ 
⧫  ⬧  
 ❑⧫◆ ☺ 
❑→◼⧫   
⬧   
                                                          
15Ibid., h. 144. 
16Ibid., h. 143. 
17Ibid., h. 264. 
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◆ ⧫ ⧫ ⧫ 
◼ ◆ ⧫ 
   
Artinya: 
Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisihan), 
maka Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah 
menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, untuk memberi keputusan 
di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. Tidaklah 
berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan 
kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-
keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah 
memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang 
hal yang mereka perselisihkann itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah 
selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang 
lurus.” (QS Al-Baqarah: 213).18 
Redaksi ayat-ayat di atas terdapat penggalan al-ṣirāṭ al-mustaqīm 
beserta derivasinya dan semuanya memiliki makna jalan yang lurus, jika 
seseorang menginginkan keselamatan di dunia maka harus menempuh al-
ṣirāṭ al-mustaqīm dengan baik dan benar. Dengan demikian akan timbul 
pertanyaan apa yang dimaksud dengan al-ṣirāṭ al-mustaqīm? Untuk 
mendapatkan jawabannya, kata al-ṣirāṭ al-mustaqīm sekaligus maknanya 
perlu dikaji secara cermat dan utuh, tidak hanya sekedar dari sisi 
deskriptifnya, tetapi juga dari proses analisis semantik yang lebih dalam 
agar mendapatkan pemahaman yang jelas. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas, 
permasalahan penelitian akan diperjelas dengan pertanyaan berikut: 
1. Apa makna dasar dan makna relasional al-ṣirāṭ al-mustaqīm dalam Al-
Qur’an? 
                                                          
18Ibid., h. 33. 
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2. Apa Weltanschauung (dunia makna) yang tersimpan dalam 
terminologi al-ṣirāṭ al-mustaqīm? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan Penelitian: 
1. Mengetahui makna dasar dan makna relasional al-ṣirāṭ al-mustaqīm. 
2. Mengetahui Weltanschauung (dunia makna) yang tersimpan dalam 
terminologi al-ṣirāṭ al-mustaqīm? 
Manfaat Penelitian: 
1. Memperluas dan menambah khazanah keilmuan dalam bidang tafsir 
yang selalu berkembang. 
2. Memberikan dorongan pada penelitian selanjutnya, khususnya yang 
berkaitan dengan al-ṣirāṭ al-mustaqīm. 
D. Kajian Pustaka 
Beberapa karya ilmiah yang pernah ada akan dideskripsikan untuk 
memastikan orisinalitas, sekaligus sebagai salah satu kebutuhan ilmiah 
yang berguna untuk memberikan batasan dan kejelasan pemahaman 
informasi yang telah didapat. 
Penulis akan memaparkan  penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan penelitian ini, di antaranya adalah Skripsi Mukhlisin mahasiswa 
UIN Semarang yang berjudul “Analisis Ṣirāṭ dan Sabīl” (Studi Tematik 
Ayat-ayat Mutaraddifât).19 Dalam skripsi ini menjelaskan tentang 
perbedaan makna ṣirāṭ dan sabīl, dengan menggunakan metode tafsir 
                                                          
19Mukhlisin, “Analisis Makna Ṣiraṭ dan Sābīl Dalam al-Qur‟an (Studi Tematik Ayat-ayat 
Mutaraddifat)”, (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negri Walisongo, 2015). 
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maudlu’i. Yaitu menghimpun ayat-ayat yang membahas tentang ṣirāṭ dan 
sabīl, kemudian menganalisisya dengan membandingkan pendapat dari 
para mufasir. Selain itu, penulis menggunakan pendekatan tafsir bayani. 
Skripsi karya Andy Setyawan dalam skripsinya yang diajukan di 
IAIN Surakarta pada tahun 2008 telah membahas tentang (kebaikan) 
dalam kata khair dengan judul skripsi, ”Karakteristik Khaira Ummah 
Dalam Al-Qur’an, (Studi Semantik atas Al-Qur’an Surat Ali Imran ayat 
110)” skripsi ini membahas tentang  makna khairu ummah dan 
karakteristik khairu ummah dalam al-Qur’an sehingga tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengungkap makna dan karekteristik khairu 
ummah dalam al-Qur’an.20 
Skripsi Achmad Yasir Arrojab yang berjudul “Makna Kata Ṣirāṭ, 
Sābīl dan Ṭarīq Dalam Al-Qur’an (Studi Komparasi Tafsir Al-Azhar dan 
Tafsir Al-Misbah)”.21 Dalam skripsinya Achmad Yasir menjelaskan 
perbedaan Ṣirāṭ, Sābīl dan Ṭarīq Dalam Al-Qur’an dan menggunakan 
surat-surat tertentu kemudian dia menkomparasi tafsir Al-Azhar dan Al-
Misbah. 
Skripsi oleh Usnul Ngakibah yang berjudul “Studi Analisis 
Penafsiran ṣiraṭ dan ṣābīl dalam Tafsir Jami ‟al-Bayan fi Ta’wīl al-
                                                          
20Andy Setyawan, ”Karakteristik Khaira Ummah Dalam Al-Qur’an, (Studi Semantik atas 
Al-Qur’an Surat Ali Imran ayat 110), (Skripsi S1 IAIN Surakarta, 2008). 
21Achmad Yasir Arrojab, Makna Kata Ṣirāṭ, Sābīl dan Ṭarīq Dalam Al-Qur’an (Studi 
Komparasi Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah)”. (Skripsi SI Fakultas Ushuluddin UIN Syarif 
Hidayatullah, 2017). 
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Qur’an, Karya Ibn Jarīr al-Ṭabari”.22 Dalam skripsinya Usnul mencoba 
menganalisis penafsiran kata ṣirāṭ dan sabīl dengan menggunakan metode 
Tahlili. Ia menjelaskan bahwa menurut Ibn Jarir al-Ṭabari, kata ṣirāṭ 
berarti jalan yang lurus. Sedangkan kata sabīl diartikan sebagai jihad dan 
agama islam. 
Dari pemaparan karya-karya di atas, penulis melakukan penelitian 
yang berbeda dari karya-karya tersebut. Karya-karya di atas tidak ada yang 
fokus menganalisis makna al-ṣirāṭ al-mustaqīm. Untuk itu, penulis 
mencoba fokus menganalisis makna al-ṣirāṭ al-mustaqīm dalam al-Qur’an 
menggunakan teori semantik Toshihiko Izutsu. 
E. Kerangka Teori 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori Semantik al-
Qur’an Toshihiko Izutsu. Semantik dalam bahasa indonesia berasal dari 
bahasa inggris semantics, dari bahasa Yunani sema (nomina) ‘tanda’; atau 
dari verba samaino ‘menandai’. Istilah tersebut digunakan para pakar 
bahasa untuk menyebut bagian ilmu bahasa yang mempelajari makna. 
Semantik merupakan bagian dari tiga tataran bahasa yang meliputi 
morfologi, sintaksis dan semantik.23 
Semantik merupakan teori tentang makna dan merupakan studi 
tetang hubungan antara suatu pembeda linguistik dengan hubungan simbol 
atau proses mental dalam aktivitas berkomunikasi. Ia merupakan 
                                                          
22Usnul Ngakibah, “Studi Analis Penafsiran Ṣiraṭ dan Sābīl dalam Tafsir Jami’ al-Bayan 
fi Ta’wīl al-Qur’an, Karya Ibn Jarīr al-Ṭabari”, (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin, Universtas 
Islam Negri Sunan Kalijaga). 
23T. Fatimah Djajasudarma, Semantik 1 pengantar ke arah ilmu makna (Bandung: Refika 
Aditama, 2008), h. 1. 
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subdisiplin linguistik tentang makna yang berasal dari berbagai simbol 
yang dimilikinya dalam suatu ungkapan yang dianggap memiliki medan 
makna. 
Sedangkan menurut Toshihiko Izutsu semantik ialah suatu kajian 
analitik terhadap istilah kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan yang 
bersifat metodologis sehingga dapat digali sebuah pengertian konseptual 
Weltanschauung atau pandangan dunia masyarakat yang menggunakan 
bahasa itu, tidak hanya sebagai alat bicara dan berpikir, tetapi yang lebih 
penting lagi, pengkosepan dan penafsiran dunia yang melingkupinya.24 
Kajian semantik yang dilakukan oleh Izutsu terkait erat dengan makna 
dasar dan makna relasional. 
Makna dasar menurut Izutsu adalah sesuatu yang melekat pada 
kata itu sendiri, yang selalu terbawa di manapun kata itu diletakkan, 
Sedangkan makna relasional adalah sesuatu yang bersifat konotatif yang 
ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan meletakkan kata tersebut 
pada posisi khusus dalam bidang khusus, berada pada relasi yang berbeda 
dengan semua kata-kata penting lainnya dalam sistem tersebut.25 
Fungsi utama dari sistem teori ini adalah untuk menciptakan 
pandangan dunia (Weltanschauung) yang secara konseptual terpadu 
dengan adanya makna dasar dan makna relasional. Keterpaduan konsep-
konsep individual yang belum tampak inilah yang menjadi fungsi utama 
teori ini. Sebagaimana diungkapkan oleh Izutsu bahwa yang paling 
                                                          
24Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-
Qur’an, terj, Agus Fahri Husein dkk (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), h 3. 
25Ibid., h. 12. 
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penting dari model semantik al-Qur’an ini adalah jenis sistem konseptual 
yang berfungsi dalam al-Qur’an, bukan konsep-konsep yang terpisah 
secara individual dan dipertimbangkan terlepas dari struktur umum. Selain 
itu dalam menganalisis konsep-konsep individual yang terdapat dalam al-
Qur’an tidak boleh kehilangan wawasan hubungan ganda yang saling 
memberi muatan dalam keseluruhan sistem.  
Menganalisa semantik al-Qur’an dari lafaẓ al-ṣirāṭ al-mustaqīm 
perlu memisahkan terlebih dahulu antara al-ṣirāṭ dan al-mustaqīm 
kemudian ditelusuri makna dasar dan ketika menggali makna relasional 
digabungkan menjadi satu frasa dengan mengumpulkan kata yang serupa 
yang terdapat di berbagai ayat. Ayat-ayat dengan kata yang sama yang 
telah terkumpul kemudian dibanding-bandingkan konteksnya satu sama 
lain sehingga diperoleh definisi kata yang asli dan definisi relasionalnya. 
Cara lain yang dapat ditempuh dalam menganalisa makna dasar dan 
makna relasional adalah membandingkan dengan persamaannya dalam 
bahasa yang sama (sinonim), serta dibandingkan dengan lawan katanya 
(antonim). Setelah masing-masing dari kata al-ṣirāṭ dan al-mustaqīm telah 
di peroleh makna dasar, kemudian untuk mengungkap makna 
relasionalnya, baru digabungkan dalam satu struktur untuk mengungkap 
makna sebenarnya dari al-ṣirāṭ al-mustaqīm. Dengan demikian teori 
semantik ini akan penulis gunakan untuk menganalisa makna al-ṣirāṭ al-
mustaqīm dalam al-Qur’an. 
F. Metode Penelitian 
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1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas, penelitian ini 
termasuk dalam penelitian kepustakaan atau (library research), dengan 
menjadikan bahan pustaka sebagai data penelitian, data yang 
berkenaan dengan permasalahan yang diperoleh bersumber dari 
literatur utama (data primer) maupun data pendukung (data 
sekunder).26 
2. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan sumber data literer, yakni data 
yang diperoleh dari sumber-sumber data tertulis seperti: kitab, buku, 
kamus, buletin, dan lain-lain. 
Sumber data literer meliputi dua bagian, yaitu sumber data 
primer dan sumber data sekunder: 
a. Sumber data primer 
Sumber primer, merupakan data yang berkaitan langsung 
dengan obyek penelitian. Penelitian ini menggunakan sumber 
primer al-Qur’an dan terjemahannya yang memuat ayat-ayat 
tentang kata al-ṣirāṭ al-mustaqīm.  
b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang materinya tidak 
langsung mengenai masalah yang diungkapkan. Dalam penelitian 
ini sumber data sekunder yang digunakan adalah Wawasan Baru 
                                                          
26 Lexy J. Meolong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Rosdakarya, 2014), h. 4. 
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Ilmu Tafsir karya Nashrudin Baidan al-Itqân fî `Ulûm al-Qur’ân 
karya Jalaludin As-Suyuthi, Tafsir An-nur karya Hasbi ash-
Shiddieqy, Metodologi Penafsiran karya Nashruddin Baidan, 
Semantik Bahasa Arab karya Mohammad Kholison, Mu’jam Al-
Mufahras, dan buku-buku penunjang lainnya seperti kamus-kamus 
bahasa Arab, antara lain Lisān Al-ʽArāb, Al-Munawwir, Al-ʽAsr, 
Al-Munjid dll. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun langkah-langkah yang akan diterapkan pada teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Memilih atau menetapkan masalah al-Qur’an yang akan di kaji 
secara tematik. 
b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan 
masalah yang di tetapkan menggunakan kitab mu’jam mufahras. 
c. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut. 
d. Mencari variasi Qira’ah al-ṣirāṭ al-mustaqīm. 
e. Mencari makna dasar yang melingkupi tema tersebut. 
f. Mencari makna-makna terdekat atau makna relasional yang 
melingkupi makna dasar tersebut. 
g. Mencari kesimpulan dengan Weltanschauung atau pandangan 
dunia makna terhadap kata  al-ṣirāṭ al-mustaqīm. 
4. Analisis Data 
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Adapun dalam analisis data, penulis menggunakan metode 
deskriptif  analitik.27 Langkah awal metode ini adalah dilakukan proses 
pengumpulan data mengenai topik pembahasan yaitu berkenaan 
dengan ayat-ayat tentang al-ṣirāṭ al-mustaqīm dalam al-Qur’an 
kemudian dilakukan analisis terhadap data tersebut. Langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut : 
a. Pertama-tama, setelah mengetahui tema bahasan yang akan di 
bahas, penulis mencari makna dasar yang terkandung dalam 
terminologi tersebut. 
b. Kemudian di cari makna relasionalnya, yakni  makna terdekat dari 
kata al-ṣirāṭ al-mustaqīm. 
c. Dari setiap makna relasional, akan di kaji satu persatu sesuai 
dengan porsinya masing-masing. Kajian ini akan membantu dalam 
mengungkap dunia makna al-ṣirāṭ al-mustaqīm. 
d. Dari semua makna-makna relasional yang telah dikaji, maka 
kemudian dijelaskan pesan-pesan yang masih tersimpan atau dunia 
makna yang ingin disampaikan oleh keseluruhan makna-makna 
relasional tersebut. 
Penggunaan metode deskriptif analisis ini diharapkan mampu 
untuk mendeskripsikan permasalahan dan data yang berkaitan dengan 
tema penelitian menurut kategori yang telah disusun guna 
                                                          
27Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu-Ilmu Sosial 
Humaniora pada Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 336. 
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mendapatkan kesimpulan tentang semantik kata al-ṣirāṭ al-mustaqīm 
dalam al-Qur’an. 
G. Sistematika Pembahasan 
Dalam memudahkan penulisan penelitian ini, penulis menyusun 
penelitian ini dalam lima bab: 
Bab satu. Berisi tentang Pendahuluan, yang terdiri dari latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 
pembahasan. Bab ini digunakan sebagai pedoman dan arahan sekaligus 
target penelitian, agar penelitian ini dapat terlaksana secara terarah. 
Bab dua. Berisi gambaran umum tentang semantik yang meliputi; 
definisi semantik, sejarah dan perkembangan semantik serta semantik al-
Qur’an menurut Toshihiko Izutsu. 
Bab tiga. Berupa pembahasan kata al-ṣirāṭ al-mustaqīm ditinjau 
dari sisi semantik. Bab ini berisi tentang, ayat-ayat tentang al-ṣirāṭ al-
mustaqīm (makkiyah, madaniyah) dan redaksi kata al-ṣirāṭ al-mustaqīm 
dalam al-Qur’an, mencari makna dasar al-ṣirāṭ dan makna dasar mustaqīm 
dan makna relasional al-ṣirāṭ al-mustaqīm. 
Bab empat. Dalam bab empat mengkaji tentang dunia makna 
dalam terminologi al-ṣirāṭ al-mustaqīm. 
Bab lima. Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan 
sekaligus sebagai jawaban atas rumusan masalah dalam penelitian ini. 
Selanjutnya, saran-saran dan penutup. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM SEMANTIK 
 
A. Pengertian Semantik 
 Semantik dalam bahasa indonesia berasal dari bahasa inggris 
semantics, dari bahasa Yunani sema (nomina) ‘tanda’; atau dari verba 
samaino ‘menandai’. Istilah tersebut gunakan para pakar bahasa untuk 
menyebut bagian ilmu bahasa yang mempelajari makna. Semantik 
merupakan bagian dari tiga tataran bahasa yang meliputi morfologi, 
sintaksis dan semantik.1 
 Kambartel dalam bukunya yang berjudul “Bauerle” menjelaskan 
semantik mengasumsikan bahwa bahasa terdiri dari struktur yang 
menampakkan makna apabila dihubungkan dengan objek dalam 
pengalaman dunia manusia. Sedangkan menurut Verhaar mengatakan 
bahwasannya semantik merupakan teori makna atau teori arti (Inggris, 
semantics, kata sifatnya semantic yang dalam BI dipadankan dengan kata 
semantik sebagai nomina dan semantis sebagai ajektiva).2 Menurut Mishel 
Zakariyah, semantik adalah salah satu tingkatan atau tataran deskriptif 
dalam bahasa, yang kajiannya berfokus pada apa saja yang terkait dengan 
makna. Misalnya pembahasan tentang perkembangan makna 
                                                          
1 T. Fatimah, Semantik 1, h. 1. 
2 Mansoer Pateda, Semantik Leksikal (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 7. 
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kata kemudian mengkomparasikan dengan bidang-bidang semantik 
(semantic fields).3 
 Objek studi semantik sebagaimana telah dikenal secara luas bahwa 
semantik adalah salah satu bidang kajian atau cabang linguistik yang 
mengkaji arti bahasa atau arti linguistik (lingual meaning atau linguistic 
meaning) secara ilmiah atau sebagaimana dinyatakan oleh Hurford dan 
Hearsly (1984) bahwa semantik mengkaji arti di dalam bahasa. Arti di 
dalam bahasa itu disebut arti bahasa atau arti lingual. Arti bahasa itu 
merupakan objek kajian semantik. Arti bahasa pada dasarnya adalah 
bentuk pengetahuan yang tersimpan di dalam terstruktur bahasa, dikuasai 
secara lebih kurang sama oleh para pengguna bahasa, serta digunakan 
dalam komunikasi secara umum dan wajar.4 
 Arti itu tersimpan di dalam bahasa maksudnya, bahwa sebagai 
sistem tanda lingual (tanda bahasa) merupakan panduan dari aspek bentuk 
(formal aspect of the sign) dan aspek arti (semantic aspect of the sign), 
berdasarkan rumusan itu untuk menjadi bahasa kita tidak hanya menerima 
rentetan bunyi bahasa yang kosong (tanpa sesuatu yang terkandung di 
dalamnya) atau rentetan huruf tanpa sesuatu yang dapat ditangkap di 
dalamnya. Demikian pula sebaliknya, untuk menjadi bahasa suatu idea 
                                                          
3 Mohammad Kholison, Semantik Bahasa Arab: Tinjauan Historis, Teoritik dan Aplikatif 
(Sidoarjo: CV Lisan Arabi, 2016), h. 6. 
4 Edi Subroto, Pengantar Studi Semantik dan Pragmatik (Surakarta: Cakrawala Media, 
2011), h. 1. 
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atau gagasan atau keinginan itu perlu dibungkus secara bersistem dalam 
wujud rangkaian bunyi bahasa.5 
B. Sejarah dan Perkembangan Semantik 
1. Semantik di Era Pra-modern 
Ada dua cabang utama linguistik yang khusus menyangkut kata 
yaitu etimologi, studi tentang asal usul kata dan semantik atau ilmu 
makna, studi tentang makna kata. Di antara kedua ilmu itu etimologi 
sudah merupakan disiplin ilmu yang lama mapan (established), 
sedangkan semantik relatif merupakan hal baru. Spekulasi tentang asal 
usul kata sudah terkenal pada awal masa filsafat yunani, sebagaimana 
telah terlihat pada karya Plato (427-347 SM), Cratylus.6  
Kemudian pada abad ke-5 Proclus, seorang filusuf Neo-Platonis, 
mensurvai keseluruhan perubahan makna dan membeda-bedakan 
beberapa tipe dasar perubahan itu, yaitu perubahan kultural, metafora, 
perluasan dan peyempitan makna, dan seterusnya, yang jelas masih 
merupakan bagian semantik modern masa kini. Proclus masih banyak 
dipengaruhi para pendahulunya, karena diantara perhatian dan 
kesungguhan ilmuwan-ilmuwan klasik atas studi semantik juga tidak 
dapat lepas dari pembahasan seputar metafora, hubungan antara 
pemberian nama-nama dan benda-benda yang menjadi obyek penamaan 
kemudian seputar bahasa sebagai media penyingkap ilmu pengetahuan.7 
                                                          
5 Ibid., h. 2. 
6 Stephen Ullmann, Pengantar Semantik  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 1. 
7 Ibid., h. 3. 
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Tetapi dalam konteks ini Proclus selangkah lebih maju dari 
pendahulunya, karena ia sudah berfokus pada pembahasan etimologi, 
morfologi, sintaksis, serta menyelami hubungan-hubungan makna 
dengan budaya (culture) manusia. Ini berarti Proclus sudah mulai 
masuk wilayah-wilayah sinkronik dengan tetap mempertahankan 
diakronik yang murni historis. 
2. Semantik di Era Modern 
Semantik sebagai subdisiplin linguistik muncul pada abad ke-19 
pada tahun 1825, seorang pakar inguistik berkebangsaan Jerman, C. 
Reisig, mengemukakan pendapatnya tentang tata bahasa (grammar). 
Dia membagi tata bahsa menjadi tiga bagian utama yaitu semasiologi, 
sintaksis, etimologi. Istilah semasiologi yang berasal dari Reisig ini 
berpadanan dengan istilah semantik. Pada saat itu, istilah semantik 
masih belum digunakan meskipun studi tentangnya sudah 
dilaksanakan.8 
Berdasarkan pandangan Reisig ini, perkembangan semantik 
dapat dibagi atas tiga fase. Fase pertama meliputi masa setengah abad, 
termasuk di dalamnya kegiatan Reisig. Fase ini bisa disebut The 
underground period of semantics. Fase kedua, awal tahun 1883 dimulai 
dengan munculnya buku karya Michael Breal, seorang berkebangsaan 
Perancis lewat artikelnya berjudul Les Lois Intellectuelles du Language. 
Pada masa itu, studi semantik lebih banyak berkaitan dengan unsur-
                                                          
8 Mohammad Jazeri, Semantik Teori Memahami Makna Bahasa (Tulungagung: Stain 
Tuluangagung Press, 2012), h. 6 
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unsur di luar bahasa itu sendiri, misalnya bentuk perubahan makna, 
latar belakang perubahan makna, hubungan perubahan makna dengan 
logika, psikologi maupun kriteria lainnya. Karya klasik Breal dalam 
bidang semantik pada akhir abad ke-19 ini adalah Essai de Semantique 
Science des Significations (1987), yang diterjemahkan ke dalam bahasa 
Inggris Semantics: Studi in the Science of Meaning.9 
Fase ketiga, yakni tiga dekade pertama abad XX merupakan 
masa pertumbuhan studi tentang makna. Fase ini ditandai dengan 
pemunculan buku berjudul Meaning and Change of  Meaning with 
Special Refrence to the English Language (1931) karya filosof Swedia 
bernama Gustaf Stern dalam kajiannya sudah melakukan studi makna 
secara empiris dengan bertolak dari satu bahasa, yakni bahasa Inggris. 
Sebelumnya, yakni pada tahun 1916, Ferdinad de Saussure yang sering 
disebut sebagai bapak linguistik modern telah menulis buku yang 
berjudul Cours de Linguistique Generale (pada tahun 1959), buku ini 
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris Course in General Linguistics.10 
Dia berpendapat, bahwa studi linguistic harus difokuskan pada 
keberadaan bahasa itu pada waktu tertentu. Dengan demikian, studi 
bahasa yang dilaksanakan haruslah menggunakan pendekatan sinkronis 
atau studi yang bersifat deskriptif. Sementara itu, studi tentang sejarah 
dan perkembagan suatu bahasa adalah kajian kesejarahan yang 
menggunakan pendekatan diakronis. 
                                                          
9 Ibid., h. 5. 
10 Ibid., h. 7. 
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3. Menuju Era Kematangan 
Tahun 1960-an dan tahun 1970-an dapat dikatakan sebagai 
permulaan menuju tahun kematangan studi tematik. Karena pada tahun-
tahun ini muncul karya-karya penting yang mampu mengkodifikasikan 
teori-teori semantik secara sistematis dan komprehensif.11 Seperti 
halnya Stephen Ullman dengan karyanya Semantics: An Introductions 
to the Science of Meaning tahun 1962, karya Toshihiko Izutsu yang 
berjudul God and Man in the Koran: Semantics of the koranic 
Weltanschauung tahun 1964 dan lain-lain. 
C. Pandangan Toshihiko Izutsu Tentang Semantik Al-Qur’an 
 Menurut Toshihiko Izutsu semantik ialah suatu kajian analitik 
terhadap istilah kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan yang bersifat 
metodologis sehingga dapat di gali sebuah pengertian konseptual 
Weltanschauung atau pandangan dunia masyarakat yang menggunakan 
bahasa itu, tidak hanya sebagai alat bicara dan berpikir, tetapi yang lebih 
penting lagi, pengkosepan dan penafsiran dunia yang melingkupinya. 
Semantik, dalam pengertian itu, adalah semacam Weltanschauungs-lehre 
kajian tentang sifat atau struktur pandangan dunia sebuah bangsa saat 
sekarang atau pada periode sejarahnya yang signifikan, dengan 
menggunakan alat analisis metodologis terhadap konsep-konsep pokok 
                                                          
11 Mohammad, Semantik Bahasa Arab,h. 57. 
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yang telah dihasilkan untuk dirinya sendiri dan telah megkristal ke dalam 
kata-kata kunci bahasa itu.12 
 Sekarang mudah sekali untuk melihat bahwa kata al-Qur’an dalam 
frasa “Semantik Al-Qur’an” harus dipahami hanya dalam pengertian 
Weltanschauung al-Qur’an atau pandangan dunia Qur’ani, yaitu visi 
Qur’ani tentang alam semesta. Semantik al-Qur’an terutama akan 
mempermasalahkan persoalan-persoalan bagaimana dunia wujud 
distrukturkan, apa unsur pokok dunia dan bagaimana semua itu terkait satu 
sama lain menurut pandangan Kitab suci tersebut. Dalam pengertian ini, ia 
semacam ontologi, suatu ontologi yang kongkret, hidup dan dinamik, 
bukan semacam ontologi sistematik statis yang dihasilkan filsuf pada 
tingkat pemikiran metafisika yang abstrak.13 
 Analisis semantik ini akan membentuk ontologi wujud dan 
eksistensi pada tingkat kongkret sebagaimana tercermin pada ayat-ayat al-
Qur’an. Tujuannya adalah memunculkan tipe ontologi hidup yang dinamik 
dari al-Qur’an dengan penelaahan analitis dan metodologis terhadap 
konsep-konsep pokok, yaitu konsep-konsep yang tampaknya memainkan 
peran menentukan dalam pembentukan visi Qur’ani terhadap alam 
semesta.14 
 Kata-kata atau konsep-konsep dalam al-Qur’an itu tidak sederhana, 
kedudukannya masing-masing saling terpisah, tetapi sangat saling 
bergantung dan menghasilkan makna konkret justru dalam sistem 
                                                          
12Toshihiko, Relasi Tuhan, h 3. 
13 Ibid., h. 3. 
14 Ibid., h. 3. 
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hubungan itu. Dengan kata lain, kata-kata itu membentuk kelompok-
kelompok yang bervariasi, besar dan kecil, dan berhubungan satu sama 
lain dengan berbagai cara, demikian pada akhirnya menghasilkan 
keteraturan yang menyeluruh, sangat kompleks dan rumit sebagai 
kerangka kerja gabungan konseptual. Dan apa yang sungguh-sungguh 
penting bagi tujuan khusus kita adalah jenis sistem konseptual yang 
berfungsi dalam al-Qur’an, bukan konsep-konsep yang terpisah secara 
individual dan dipertimbangkan terlepas dari struktur umum atau Gestalt, 
ke dalam mana konsep-konsep tersebut diintegrasikan.  
 Dalam menganalisis konsep-konsep kunci individual yang 
ditemukan dalam al-Qur’an kita tidak boleh kehilangan wawasan 
hubungan ganda yang saling memberi muatan dalam keseluruhan sistem.15 
Bagaimanapun, di sini kita tahu bagaiman makna kata dipengaruhi oleh 
kata yang didekatnya, oleh keseluruhan sistem  dimana kata itu berada. 
Kemudian kajian semantik yang dilakukan oleh Izutsu terkait erat dengan 
makna dasar dan makna relasional.  
 Makna dasar menurut Izutsu adalah sesuatu yang melekat pada 
kata itu sendiri, yang selalu terbawa di manapun kata itu berada dan selalu 
merupakan inti konseptual kata tersebut. Oleh karena itu tidak pernah 
mengalami perubahan, dalam sistem apapun kata itu digunakan, sepanjang 
ia tetap dianggap sebagai suatu kata oleh masyarakat penuturnya. Makna 
dasar ini dalam kenyataannya hanya ada dalam konsep metodologis, untuk 
                                                          
15 Ibid., h. 4. 
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mengatakan postulat teoritis yang terbukti bermanfaat ketika kita ingin 
mmenganalisis makna kata secara ilmiah. Bagaimanapun kita tidak pernah 
menemui bentuk abstrak ini dalam dunia nyata. Kita hanya berasumsi 
sebagai hipotesis kerja eksistensi beberapa hal seperti itu dalam analisis 
semantik kata karena dalam kebanyakan kasus asumsi memudahkan kita 
dalam prosedur analisis dan membuat kita memahami makna kata secara 
lebih sistematik dan tepat secara ilmiah.16  
 Sedangkan makna relasional adalah sesuatu yang bersifat konotatif 
yang ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan meletakkan kata 
tersebut pada posisi khusus dalam bidang khusus, berada pada relasi yang 
berbeda dengan semua kata-kata penting lainnya dalam sistem tersebut. 
 Perbedaan metodologis antara dua hal yang berbeda, meskipun 
terkait erat, semacam makna dasar dan makna relasional, dalam menelaah 
al-Qur’an.  Tujuan yang sesungguhnya bukanlah menjelaskan berbedaan 
itu sendiri dengan contoh-contoh kongkret untuk menunjukkan bagaimana 
analisis semantik dari sisi relasional terhadap makna kata membutuhkan 
penyelidikan yang teliti dan cermat terhadap situasi budaya umum zaman 
itu dan masyarakat yang bahasanya diteliti sebagai tambahan terhadap 
pengetahuan linguistik yang lebih khusus terhadap  kata tersebut.17 
 Menurut Toshihiko Izutsu analisis semantik bukanlah analisis 
sederhana mengenai struktur bentuk kata maupun studi makna asli yang 
melekat pada bentuk kata itu atau analisis etimologi. Etimologi hanya 
                                                          
16 Ibid., h. 16 
17 Ibid., h. 16 
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dapat memberikan petunjuk bagi kita untuk mencapai makna dasar kata. 
Dan harus diingat, etimologi dalam banyak kasus tetap merupakan terkaan 
belaka, dan sangat sering misteri yang tak terpecahkan. Analisis semantik, 
dalam konsepsi kita, bermaksud mencapai lebih dari itu. Jika diklasifikasi, 
ia diakui sebagai ilmu budaya. Analisis unsur-unsur dasar dan relasional 
terhadap istilah kunci harus dilakukan dengan cara yang sedemikian rupa 
sehingga jika kita benar-benar berhasil melakukannya, kombinasi dua 
aspek makna kata akan memperjelas aspek khusus, satu segi yang 
signifikan dengan budayanya, atau pengalaman yang dilalui oleh budaya 
tersebut. 18  
 Pada akhirnya, jika kita mencapai tahap akhir, semua analisis akan 
membantu kita merekonstruksi pada tingkat analitik struktur keseluruhan 
budaya itu sebagai konsepsi masyarakat yang sungguh-sungguh ada atau 
mungkin ada. Inilah disebut dengan Weltanschuung semantik budaya. 
Weltanschuung semantik itu bagaimana sifat-sifat dasarnya dan dasar-
dasar apa yang kita tawarkan untuk mempertahankan bentuk-bentuk 
filosofis sebuah ontologi dinamis yang sepintas merujuk pada bentuk-
bentuk yang dibuat pada masa awal.  
 Selanjutnya Izutsu menerangkan tentang semantik sinkronik dan 
diakronik yang akan digunakan dalam telaahnya terhadap istilah-istilah 
kunci dalam al-Qur’an. Sebagaimana disinggung diatas, Izutsu mencoba 
menelaah Weltanschauung al-Qur’an melalui kosakata-kosakatanya. 
                                                          
18 Ibid., h. 17. 
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Diakronik menurut pengertian etimologi adalah pandangan terhadap 
bahasa, yang pada prinsipnya menitik beratkan pada unsur waktu. Dengan 
demikian, secara diakronik kosakata adalah sekumpulan kata yang masing-
masingnya tumbuh dan berubah secara bebas dengan caranya sendiri yang 
khas. Beberapa kata dalam kelompok itu dapat berhenti tumbuh dalam 
pengertian berhenti penggunaanya oleh masyarakat dalam jangka waktu 
tertentu. Sedangkan kata-kata lainya dapat terus digunakan dalam jangka 
waktu yang lama. Sekali lagi kata-kata baru dapat melakukan debutnya di 
gelanggang pada titik waktu tertentu dan memulai sejarahnya pada periode 
itu.19 
 Dengan kata lain, terdapat kosakata yang seiring dengan zaman 
dilupakan dan tidak digunakan oleh masyarakat sehingga kosakata ini 
dinamakan mati atau tidak tumbuh. Dilain waktu, terdapat kosakata baru 
yang masuk dalam perbendaharaan kata dan digunakan masyarakat pada 
waktu itu. Kosakata yang terkumpul pada satu waktu membentuk jaringan 
dan pola kalimat sebagai hasil budaya masyarakat. Dalam hal ini Izutsu 
menyebut sebagai permukaan. Pada permukaan yang seperti itulah dan 
hanya pada permukaan itu sajalah, kata-kata tersebut muncul dihadapan 
kita dalam bentuk jaringan konsep yang rumit. Sehingga sudut pandang 
yang melintasi garis-garis historis kata-kata tersebut memungkinkan kita 
                                                          
19Ibid., h.32. 
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dengan cara tersebut untuk memperoleh suatu sistem kata yang statis, 
disebut sinkronik.20 
 Kosakata dalam pengertian khusus ini, yakni permukaan kata yang 
statis, sesungguhnya merupakan sesuatu yang artifisial. Ia merupakan 
kondisi statis yang dihasilkan secara artifisial oleh satu pukulan dalam arus 
sejarah terhadap semua kata-kata dalam bahasa pada suatu titik waktu 
tertentu. Lintas-bagian yang dihasilkan memberikan kesan kepada kita 
sebagai sesuatu yang statis, namun sebenarnya hanya tampaknya seperti 
itu. Dengan kata lain, ia hanya statis bila dilihat dari sudut pandang 
makroskopik. Secara mikroskopik, permukaan tersebut menggelegakkan 
kehidupan dan gerakan. Keadaan tersebut tampak sangat jelas bila bahasa 
berada dalam periode kritis dan revolusioner.21  
 Dengan demikian semantik historis bukanlah pelacakan sejarah 
terhadap kata-kata individual belaka untuk melihat bagaimana kata-kata 
tersebut berubah maknanya karena perjalanan sejarah. Semantik historis 
yang sesungguhnya hanya dimulai bila kita melakukan pengkajian 
terhadap sejarah kata-kata berdasarkan seluruh sistem statis. Dengan kata 
lain, bila kita membandingkan dua permukaan atau lebih dari satu bahasa 
yang sama, maka akan memunculkan tahap-tahap sejarah yang berbeda, 
yang satu sama lainya dipisahkan oleh interval waktu.22 
                                                          
20 Ibid., h. 33. 
21 Ibid., h. 33. 
22 Ibid., h. 34 
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BAB III 
SEMANTIKAL-ṢIRĀṬ AL-MUSTAQĪM 
 
A. Klasifikasi Ayat-ayat Al-Ṣirāṭ Al-Mustaqīm 
Kata al-ṣirāṭal-mustaqīm dalam berbagai bentuknya ditemukan 
sebanyak 33 kali tersebar dalam 21 surat, 14 kata al-ṣirāṭ al-mustaqīm dan 
sejumlah derivasinya berada dalam surat-surat Makkiyah dan 7 kata berada 
dalam surat-surat Madaniyah.1Kata ṣirāṭinmustaqīmin disebutkan 
sebanyak 18 kali. Sedangkan kata ṣirāṭunmustaqīmun disebutkan sebanyak 
5 kali, lalu kata al-ṣirāṭal-mustaqīm disebutkan sebanyak 2 kali dan kata 
ṣirāṭānmustaqīmān disebutkan 4 kali dan kata ṣirāṭu,ṣirāṭaka,ṣirāṭī masing 
masing di sebutkan satu kali.2 
Secara sistematis ayat-ayat al-ṣirāṭ al-mustaqīm dalam berbagai 
bentuknya dapat dikelompokkan sesuai dengan table di bawah ini : 
No Surat Ayat Kategori 
1. Al-Fatihah 6 Makkiyah 
2. Al-Baqarah 142, 213 Madaniyah 
3. Ali Imrān 51, 101 Madaniyah 
4. An-Nisā’ 68, 175 Madaniyah 
                                                          
1 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras li Alfaẓ Al-Qur’an  (Beirut: Dar 
Al-Marefah, 2009), h. 407. 
2 Ibid., h. 407. 
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5. Al-Māidah 16 Madaniyah 
6. Al-An’ām 39, 87, 126, 153, 161 Makkiyah 
7. Al-A’raf 16 Makkiyah 
8. Yūnus 25 Makkiyah 
9. Hūd 56 Makkiyah 
10. Al-Ḥijr 41 Makkiyah 
11. An-Naḥl 76, 121 Makkiyah 
12. Maryam 36 Makkiyah 
13. Al-Ḥajj 54 Madaniyah 
14. Al-Mu’minūn 73 Makkiyah 
15. An-Nūr 46 Madaniyah 
16. Yāsīn 4, 61 Makkiyah 
17. As-Ṣafāt 118 Makkiyah 
18. Asy-Syūrā’ 52 Makkiyah 
19. Az-Zukhrūf 43, 61, 64 Makkiyah 
20. Al-Mulk 22 Makkiyah 
21 Al-Fatḥ 2, 20 Madaniyah 
 
 Table 1. Ayat-ayat al-ṣirāṭ al-mustaqīm (Makkiyah dan Madaniyah) 
 Dari ayat-ayat tentang al-ṣirāṭ al-mustaqīmyang disebutkan di atas, 
ternyata tidak semuanya terlacak memiliki asbābun nuzūl. Dari penelitian 
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penulis, hanya ada 8 ayat yang terlacak mempunyai asbābun nuzūl.Ke-
delapan ayat tersebut adalah: 
1. Ayat ke-142 dalam surat al-Baqarah, yang berbunyi: 
❑→◆
⧫◆⧫
☺◼❑
◼⧫➔
☺◆◆
⧫⧫◼◆
⧫ 
Artinya : 
Orang-orang yang kurang akalnyadiantara manusia akan 
berkata: "Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari 
kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat 
kepadanya?" Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah timur dan barat; Dia 
memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang 
lurus".3 
Ketika Nabi Muhammad masih di Mekkah, jika 
bersembahyang beliau selalu menghadap kearah batu (ṣakhrah) yang 
berada di Masjidil Aqsha (Baitul Maqdis) Yerussalem, sebagaimana 
dilakukan para Nabi Bani Israil sebelumnya. Tetapi Nabi Muhammad 
sangat menginginkan berkiblat ke Ka’bah dan selalu  berharap semoga 
Allah mengganti kiblat yang berlaku dari Baitul Maqdis ke Ka’bah 
Masjidil Haram. Lantaran Ini, Nabi mengumpulkan antara menghadap 
ke Ka’bah dan ṣakhrah dengan arah bersembahyang di sebelah selatan 
Ka’bah dan menghadap ke utara.4 
Tetapi sesudah bermukim di Madinah, saat bersembahyang 
Nabi hanya menghadap ke Baitul Maqdis, karena tidak bisa 
                                                          
3Departemen, Al-Hikmah, h.21 
4 Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-nuur jilid 1 
(Semarang: Pt Pustaka Putra, 2000), h. 228. 
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mengumpulkan keduanya, seperti halnya saat masih berada di 
Makkah, enam belas bulan lamanya Nabi berkiblat ke Baitul Maqdis 
saat beribadah. Selama dalam waktu rentang itu, Nabi selalu berharap 
kepada Allah supaya menjadikan Ka’bah adalah kiblat Nabi Ibrahim.5 
2. Ayat ke-101 dalam surat Ali Imrān, yang berbunyi: 
◆⧫→⬧
◆◼➔◼⧫→⧫
◆→◆➔❑
◆⧫◆⧫➔⧫
⬧⬧➔◼◆
⧫ 
Artinya : 
Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi kafir, Padahal ayat-
ayat Allah dibacakan kepada kamu, dan Rasul-Nya pun berada di 
tengah-tengah kamu? Barangsiapa yang berpegang teguh kepada 
(agama) Allah, Maka Sesungguhnya ia telah diberi petunjuk kepada 
jalan yang lurus.6 
Pada suatu hari Zaid Ibn Syas al-Yahudi, tokoh kafir yang 
hatinya sangat dengki kepada umat Islam, menyaksikan sahabat 
Rasulullah yang bercakap-cakap dengan akrab. Mereka itu terdiri dari 
suku Aus dan Khazraj, yang sebelum masuk Islam, keduanya sering 
terlibat permusuhan. Melihat kedua suku itu hidup rukun, hati Zaid 
terasa sakit. Maka, dia pun berkata: “Aus dan Khazraj telah bersatu-
padu. Demi Allah, jika dia bersatu, kita memperoleh peluang lagi.” 
Karena itu, dia pun menyuruh seorang pemuda Yahudi untuk 
menghasutnya dengan mengingatkan mereka tentang pertempuran 
Bu’ats yang terjadi antara Auz dan Khazraj. Mereka termakan juga 
                                                          
5Ibid., h 228 
6Departemen, Al-Hikmah, h.63. 
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oleh hasutan Yahudi, dan semangat jahiliyahnya pun kembali 
bangkit.7 
Mereka, Aus Ibn Qaidhi (Suku Aus) dan Jabbar ibn Sakhar 
(Khazraj), segera terlibat saling ejek, bahkan akhirnya mereka sepakat 
untuk berperang-tanding di suatu tempat di luar kota. Masing-masing 
dari kedua mengumpulkan pengikutnya. Berita rencana pertengkaran 
antara orang Aus dan Khazraj itu sampai kepada Nabi. Bersama-sama 
sahabat Muhajirin, Nabi segera datang menemui mereka. Setelah 
diberi nasihat, mereka menyadari kekeliruannya karena telah terhasut 
oleh setan. Sambil menangis, mereka pun melemparkan pedangnya, 
seraya saling berpelukan minta maaf. Sesudah itu mereka kembali 
bersama-sama Rasul. Allah telah menghancurluluhkan tipu daya Syas 
bin Qais.8 
3. Ayat ke-68 dalam surat An-Nisā’, yang berbunyi: 
⬧◆◆☺
⧫ 
Artinya : 
Dan pasti Kami tunjuki mereka kepada jalan yang lurus.9 
Menurut riwayat Ibnu Jarir yang dinukil oleh jalaludin as-
Suyuti bahwa setelah turun ayat ini, maka terjadi pembicaraan antara 
orang Yahudi dengan seorang sahabat Nabi bernama Sabit bin Qais 
bin Syammas. Yahudi itu berkata (dengan perasaan bangga), “Demi 
Allah, Allah telah mewajibkan kepada kami (umat Yahudi) bunuh diri 
                                                          
7Hasbi, Tafsir An-nur jilid 1, h. 665. 
8Ibid., h. 655. 
9Departemen, Al-Hikmah, h.89. 
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sebagai kifarat (denda) dari dosa menyembah anak sapi, dan kami 
laksanakan perintah itu dengan patuh. “Mendengarkan itu Sabit bin 
Qais membalas dengan katanya, “Demi Allah, andaikata Tuhan 
menyuruh kami bunuh diri untuk kifarat atau bertobat dari dosa, kami 
pasti melaksanakannya.10 
4. Ayat ke-16 dalam surat Al-Māidah, yang berbunyi: 
⧫⧫⧫
⧫◆❑◼
◆
☺➔→◼❑
⧫◆
◼◆⧫ 
Artinya : 
Dengan kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang 
mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu 
pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada 
cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki 
mereka ke jalan yang lurus.11 
Menurut riwayat Ibnu Jarir, Ikrimah memberitakan bahwa-
orang-orang Yahudi bertanya kepada Rasulullah tentang hukum 
rajam. Lalu Rasulullah bertanya pula siapa di antara mereka yang 
lebih banyak pengetahuannya dalam agama. Mereka menunjuk kepada 
Ibnu Sauriya. Lalu Rasulullah meminta kepadanya: “Demi  yang 
menurunkan Taurat kepada Musa, demi yang mengangkat bukit Sinai 
dan ikatan-ikatan janji dari Bani Israil, supaya ia menerangkan hukum 
zina. “Mendengarkan itu timbul dalam hati Ibnu Sauriya semacam 
perasaan takut lalu ia menjawab, “Tatkala banyak terjadi perzinahan 
                                                          
10Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang disempurnakan)  jilid 2 
(Jakarta: Departemen Agama RI, 2009), h.  207. 
11Departemen, Al-Hikmah, h. 101. 
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pada kami maka kami memukul seratus kali dan mencukur kepala 
mereka. Mendengar itu maka Nabi menghukum dengan rajam. 
Kemudian turun ayat ini.12 
5. Ayat ke-76 dalam surat An-Naḥl, yang berbunyi: 
◆◆⬧⧫⬧▪
☺➔⧫◼
⧫◼⧫◆❑➔◆
◼⧫⬧❑⧫☺◆
◆❑⧫⬧
❑⧫◆❑➔⧫◆⧫
➔◆❑➔◆◼⧫
◆⧫ 
Artinya: 
Dan Allah membuat (pula) perumpamaan: dua orang lelaki 
yang seorang bisu, tidak dapat berbuat sesuatupun dan Dia menjadi 
beban atas penanggungnya, ke mana saja Dia disuruh oleh 
penanggungnya itu, Dia tidak dapat mendatangkan suatu 
kebajikanpun. Samakah orang itu dengan orang yang menyuruh 
berbuat keadilan, dan Dia berada pula di atas jalan yang lurus?.13 
Diriwayatkan oleh Ibn Jarīr ath Thābari dari ibnu Abbās 
tentang firman Allah: “Allah membuat perumpamaan seorang hamba 
sahaya di bawah kekuasaan orang lain”, dia berkata, “Ayat ini turun 
berkenaan dengan seorang laki-laki dari suku Quraisy dengan 
budaknya.” Dan firman Allah: “Dua orang laki-laki, yang seorang 
bisu,”. Dikatakan bahwa ayat ini berkenaan dengan Usman bin Affan 
dan budaknya yang kafir bersama Usaid bin Abi al-‘As yang tidak 
menyukai agama Islam. Usman bersedekah kepadanya dan 
                                                          
12 Departemen, Al-Qur’an dan Tafsir, h. 373 
13Departemen, Al-Hikmah, h. 274. 
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menanggung serta mencukupi kebutuhannya. Akan tetapi, budak itu 
melarangnya mengeluarkan sedekah dan berbuat baik.14 
6. Ayat ke-61 dan 64 dalam surat Az-Zukhrūf, yang berbunyi: 
◆➔⬧⧫⬧
⧫☺⬧❑➔◆
◆⧫ 
Artinya : 
Dan Sesungguhnya Isa itu benar-benar memberikan 
pengetahuan tentang hari kiamat. karena itu janganlah kamu ragu-ragu 
tentang kiamat itu dan ikutilah aku. Inilah jalan yang lurus.15 
◆❑➔◼◆◆◆
◼⬧◆
⧫ 
Artinya : 
Sesungguhnya Allah Dialah Tuhanku dan Tuhan kamu Maka 
sembahlah Dia, ini adalah jalan yang lurus.16 
Dalam kitab as-Sirah karangan Ibn Ishaq,ia berkata,“ 
Berdasarkan informasi yang sampai kepada saya, pada suatu hari Nabi 
Muhammad dan juga al-Walid bin al-Mugīrāh duduk di dalam 
Masjidil Haram, kemudian datang an-Nadr bin Haris, sedangkan di 
sana sudah ada terlebih dahulu beberapa orang Quraisy. Nabi 
Muhammad berbicara beberapa patah kata, kemudian datang an-Nadr 
bin Haris, lalu beliau mengarahkan kata-katanya kepadanya sampai ia 
mengerti sekali. Kemudian beliau membacakan kepada mereka ayat, 
                                                          
14Departemen, Al-Qur’an dan Tafsir jilid 5, h. 355. 
15Departemen, Al-Hikmah, h. 494. 
16Ibid., h. 494.  
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“Sungguh, kamu (orang kafir) dan apa yang kamu sembah selain 
Allah, adalah bahan bakar Jahannam.17 
Nabi Muhammad kemudian pergi, lalu datang Abdullāh bin al-
Zab’ary dan duduk. Lalu al-Walid bin al-Mugīrāhberkata kepadanya, 
“Demi Allah, belum sempat berkata apa-apa an-Nadr bin Haris kepada 
putra Abdul Muttālib itu, Muhammad sudah menyatakan bahwa kita 
dan tuhan-tuhan yang kita sembah ini akan menjadi kayu bakar neraka 
Jahanam.” Lalu Abdullah bin az-Zaba’ry berkata, “Demi Allah! Jika 
saya bertemu dengannya akan saya lawan dia. Tanyakan kepada 
Muhammad itu apakah semua yang kita sembah akan bersama yang 
menyembahnya nanti di dalam Neraka? Kita menyembah Malaikat, 
Yahudi menyembah Uzaīr, dan Nasrani menyembah Isa putra 
Maryam, bukan?” Al-Walid dan semua yang duduk di tempat itu 
senang sekali pada ucapan Abdullāh bin az-Zaba’ry itu, dan merasa ia 
telah menyampaikan argumen yang tepat dan telah dapat memberikan 
sanggahan.18 
Hal itu kemudian disampaikan kepada Rasulullah, beliau 
bersabda, “Setiap orang yang senang menyembah selain Allah akan 
bersama yang disembahnya itu, karena mereka sebenarnya 
“menyembah setan, dan orang yang menyuruh mereka 
menyembahnya.Allah lalu menurunkan, “Sungguh, sejak dahulu bagi 
                                                          
17Departemen, Al-Qur’an dan TafsirJilid 9, h. 130. 
18Ibid., h. 131. 
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orang-orang yang telah ada (ketetapan) yang baik dari Kami, mereka 
itu akan dijauhkan dari Neraka.” (surah al-Anbiyā’ ayat 101), yaitu 
Nabi Isa, Uzaīr, dan pendeta-pendeta serta rahib-rahib yang taat dan 
hanya menyembah Allah. Tetapi orang-orang sesat kemudian 
menjadikan mereka menjadikan tuhan-tuhan selain Allah. Mengenai 
Isa bahwa ia disembah selain Allah, maka turun ayat (untuk 
membantahnya), “Dan tatkala putra Maryam dijadikan perumpamaan, 
tiba-tiba kaummu bersorak karenanya,” yaitu menyoraki kamu karena 
firmann-Nya itu.19 
Kemudian ia berfirman menerangkan Isa, “Dia tidak lain 
hanyalah seorang hamba yang Kami anugerahkan kepadanya nikmat 
dan Kami jadikan tanda untuk Bani Israil. Dan jika kami kehendaki, 
benar-benar Kami jadikan sebagian kamu Malaikat-malaikat di bumi 
yang turun temurun, dan sungguh ia merupakan bukti tentang hari 
Kiamat. ”Artinya, bukti-bukti yang diberikan ke tangannya yang 
merupakan mukjizatnya, yaitu menghidupkan orang mati dan 
menyembuhkan orang-orang sakit, cukuplah menjadi tanda tentang 
pengetahuannya mengenai hari Kiamat. Dia (Allah) berfirman, 
“Janganlah kalian ragu tentang hal itu, ikutilah saya, ini adalah jalan 
yang benar.” (Ibn Jarīr juga meriwayatkan yang hampir sama).20 
7. Ayat ke-2 dalam surat Al-Fatḥ, yang berbunyi: 
                                                          
19Ibid., h. 131. 
20Ibid., h. 131.  
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⧫◆⬧⧫⧫
⬧⬧⬧⧫◆⧫
⬧◆⧫☺➔◼
⧫⧫◆◆◆
☺⧫ 
 
 
Artinya : 
Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu 
yang telah lalu dan yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-
Nya atasmu dan memimpin kamu kepada jalan yang lurus.21 
 
Diriwayatkan oleh al-Bukhāri bahwa Rasulullah dalam suatu 
perjalanan di malam hari bersama Umar bin Khattab, ditanya oleh 
Umar tentang sesuatu, tetapi beliau tidak menjawab. Pertanyaan itu 
diulang-ulang Umar sampai tiga kali, namun tidak juga mendapat 
jawaban dari beliau, sehingga Umar berkata kepada dirinya, “Sia-
sialah ibumu melahirkanmu, hai Umar.”  Selanjutnya Umar berkata 
“Maka kupercepat kendaraanku sehingga aku dapat mendahului orang 
banyak. Waktu itu aku hawatir akan turun ayat al-Qur’an berhubungan 
dengan pertanyaanku. 22 
Tiba-tiba aku mendengar ada seruan orang memanggilku. Aku 
Khawatir, kalau-kalau orang memanggilku karena ada ayat turun 
berkenaan dengan diriku, maka aku mendatangi Rasulullah dan aku 
memberi salam kepadanya lalu beliau berkata, “Sesungguhnya telah 
diturunkan satu surah kepadaku, dan surah itu lebih aku cintai 
                                                          
21Departemen, Al-Hikmah, h. 511. 
22 Departemen, Al-Qur’an dan TafsirJilid 9, h. 349. 
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daripada apa saja yang ada di dunia ini (yang disinari matahari). 
Kemudian beliau membaca ayat ini’.”23 
Lafaẓal-ṣirāṭ al-mustaqīmdalam ayat-ayat al-Qur’an di atas 
semuanya berupa nomina (kata benda atau Isim).  
 
1. Redaksi kata al-ṣirāṭ al-mustaqīm dalam bentuk Isim 
Sebelum memaparkan redaksi ayat-ayat al-ṣirāṭ al-
mustaqīmyang berbentuk Isim, penulis akan memaparkan pengertian 
tentang IsimMa’rifah, Nakirah dan susunan Na’at, Man’ut.Isim 
Ma’rifah ialah kata yang menunjukkan khusus. Sedangkan Nakirah 
ialah kata yang menunjukkan umum. Sedangkan Na’at ialah kata yang 
menerangkan kata sebelumnya dengan menerangkan sebagian sifat dan 
sifat-sifatnya kata yang diikuti atau Man’ut-nya. Na’at harus sama 
dengan Man’utnya dalam hal Ma’rifah dan Nakirah-nya, Mudzakar 
dan Muannatsnya, Mufrad dan Mutsanna, Jamaknya, kemudian dalam 
hal i’rabnya yaitu Rafa’, Nasab dan Jer.24 
Diantara ayat-ayat yang menggunakan bentuk isim 
Ma’rifahadalah lafaz    صلا  ر  طا  لا  م  س  ت 
 ق  ي  م  dalam al-Fatihah ayat 6, as-Ṣafāt ayat 
118,  م ي ق ت  س م  ك
 طا ر
 ص dalam al-A’raf ayat 16, Kemudian yang menggunakan 
bentuk Isim Nakirah adalah   م ي ق ت  س م 
 طا ر
 ص dalam al-Baqarah ayat 142 dan 
                                                          
23Ibid., h.349 
24 Taufiqul Hakim, Qoidati Program Pemula Membaca Kitab Kuning (Jepara: Al-Falah 
Offset, 2003), h. 34. 
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213, ali Imrān ayat 101, al-Māidah ayat 16, al-An’ām ayat 39, 87 dan 
161, Yūnus ayat 25, Hūd ayat 56, an-Naḥl ayat 76 dan 121, al-Ḥajj 
ayat 54, al-Mu’minūn ayat 73, an-Nūr ayat 46, Yāsīn ayat 4, Asy-
Syūrā’ ayat 52, az-Zukhrūf ayat 43, al-Mulk ayat 22. Lafaz  ٌم ي ق ت  س م ٌطا ر
 ص
dalam ali Imrān ayat 51, Maryam ayat 36, Yāsīn ayat 61, az-Zukhrūf 
ayat 61 dan 64. Lafaz اًم ي ق ت  س م ًً ًاطا ر
 ص dalam an-Nisā’ ayat 68 dan 175, al-
Fatḥ ayat 2 dan 20. 
Dari keterangan ini maka dapat dipetakan bahwa lafaz al-ṣirāṭ 
al-mustaqīm dan derivasinya berbentuk Isim Ma’rifah dan Nakirah, 
kemudianAyat ayat diatas semuanya menggunakan susunan Na’at dan 
Man’ut. 
Selanjutnya kataal-ṣirāṭbeserta derivasinya menggunakan 
susunan Idhāfah. Idhāfahialah gabungan dua kata (Isim) atau lebih, 
kata pertama disebut dengan Mudhaf dan kata yang kedua disebut 
Mudhāf ilaih. Adapun Mudhāf syaratnya yaitu tanpa al, tanpa tanwin 
dan tanpa nun. Kemudian Mudhāf ilaih hukumnya jer.25 Lafaẓ اًم ي ق ت  س م
  ص  يطا ر  dalam  al-An’ām ayat 153,  اًم ي
 ق ت  س م  ك  ب ر  طا ر
 ص terdapat dalam al-
An’ām ayat 126 dan  ٌم ي ق ت  س م ي ل ع  طا ر
 ص dalam Al-Ḥijr ayat 41. 
Secara sistematis Lafaẓ-lafaẓal-ṣirāṭ al-mustaqīmdapat 
dikelompokkan ke dalam bentuk dan susunannya di bawah ini : 
                                                          
25 Taufik, Qaidati, h. 3. 
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No. Lafaẓ Surat Ayat Bentuk  Susunan  
1.   م ي
 ق ت  س م لا  طا ر
  صلا Al-Fatihah  
As-Ṣafāt 
6 
118 
Isim 
Ma’rifah 
Na’at dan 
Man’ut  
2.   م ي ق ت  س م  ك
 طا ر
 ص Al-A’raf 16 Isim 
Ma’rifah 
Na’at dan 
Man’ut  
3.   طا ر
 ص  م ي ق ت  س م 
Al-Baqarah 
ali Imrān  
Al-Māidah 
Al-An’ām 
Yūnus 
Hūd  
An-Naḥl  
Al-Ḥajj  
Al Mu’minūn 
An-Nūr 
Yāsīn 
Asy-Syūrā’ 
Az-Zukhrūf 
Al-Mulk  
142, 213 
101 
16 
 
39, 87, 
161 
25 
 
56 
 
76, 121 
 
54 
 
73 
 
46 
 
4 
 
52 
 
43 
 
22 
Isim 
Nakirah  
Na’at dan 
Man’ut  
4.  ٌم ي ق ت  س م ٌطا ر
 ص 
 
 
 
ali Imrān 
Maryam 
Yāsīn  
Az-Zukhrūf 
51 
36 
61 
61, 64 
Isim 
Nakirah 
Na’at dan 
Man’ut  
43 
 
 
 
 
 
5.  ًاطا ر
 صاًم ي ق ت  س م 
An-Nisā’ 
Al-Fatḥ 
68, 172 
2, 20 
Isim 
Nakirah 
Na’at dan 
Man’ut 
6.  ي ل ع  طا ر
 ص
 ٌم ي ق ت  س م 
Al-Ḥijr 41 Isim 
Ma’rifah 
Idhāfah 
7.   يطا ر
 ص اًم ي ق ت  س م 
Al-An’ām 153 Isim 
Ma’rifah 
Idhāfah 
8   ك  ب ر  طا ر
 ص
اًم ي ق ت  س م 
Al-An’ām 126 Isim 
Ma’rifah 
Idhāfah 
  
B. Makna Dasar Al-Ṣirāṭal-mustaqīm 
Konsep metodologi dalam analisa semantik adalah adanya 
pandangan bahwa setiap kata yang dikaji memiliki makna dasar dan 
makna relasional. Di sini, analisa semantik terhadap makna al-ṣirāṭ al-
mustaqīm ditujukan untuk mengungkap makna dasar yang terkandung 
dalam kata al-ṣirāṭ dan al-mustaqīm, serta makna relasional yang 
terbentuk dari penggabungan kedua kata tersebut dalam satu frasa. Untuk 
mengungkap makna dasar, yang dilakukan terlebih dahulu adalah 
memisahkan kata al-ṣirāṭ dan al-mustaqīm. Kemudian perhatian diberikan 
secara khusus diberikan kepada kata al-ṣirāṭ dengan menelusuri unsur-
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unsur semantik yang terkandung pada penggunaannya di dalam ayat-ayat 
al-Qur’an. 
Unsur-unsur semantik yang banyak dan beragam itu lalu 
dibanding-bandingkan satu sama lain, bila perlu ditambah dengan analisa 
penggunaanya dalam hadis dan dalam bahasa Arab dengan bantuan 
kamus, sehingga sampai kepada makna dasar kata al-ṣirāṭ kemudian di 
cari variasi qira’ahnya dan lain-lain. 
Makna dasar adalah makna yang melekat pada sebuah kata dan 
akan terus terbawa pada kata tersebut dimanapun kata itu digunakan. Kata 
(طارصلا) al-ṣirāṭ terambil dari kata (طرس) saratha-yasruthu-sarath,dan 
karena huruf )س(sin dalam kata ini bergandengan huruf (ر), maka huruf 
(س) sin terucapkan (ص) shad(طارص) ṣirāṭatau (ز) zai (طارز)zirāṭ. Asal 
katanya sendiri bermakna menelan.26Penjelasan asal-usul kata طارصلاjuga 
di jelaskan dalam kitab Lisanul Arabi di dalam kitab tersebut 
penjelasannya sama seperti yang diungkapkan Quraish Shihab. Jadi 
mengenai bacaan al-ṣirāṭ mayoritas ahli bacaan kitab membaca al-ṣirāṭ 
dengan huruf shad. Ahli bacaan yang lain membaca dengan sin dan ada 
lagi yang membaca dengan za’. Seorang ahli bahasa Arab al-Fara’ 
mengatakan bahwa bacaan yang berbeda tersebut adalah dari dialek bani 
                                                          
26 Quraish, Shihab. Tafsir Al Misbah Pesan, Kesan dan keserasian Al-Qur’an Volume 1 
(Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 67. 
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‘Udzrah dan bani Kalb.27 Dalam kamus umum bahasa Indonesia 
disebutkan bahwa al-ṣirāṭdiartikan jembatan atau jalan.28 
Dalam kamus Muthahar karya Ali Mutahar, kata طارص bermakna 
jalan atau jurusan.29 Sedangkan dalam kamus munawwirطارصلا jamaknya 
 طرصditerjemahkan dengan “jalan” atau “lorong”. Kata al-ṣirāṭjuga 
diartikan sebagai jembatan di atas neraka (منهج نتم يلع رسج).30Di dalam 
kamus munjid di artikan juga dengan jalan.31Jika diamati lebih lebih jauh, 
dari sekian banyak penyebutan kata ini dalam al-Qur’an, semuanya 
mengacu kepada sesuatu yang baik dan agung, kecuali satu kali pada ayat 
23 dari al-Shaffāt. Ayat ini menginformasikan siksaan bagi para pendosa, 
sebagaimana difirmankan Allah : 
➔⬧◼
◆⬧ 
Artinya: 
Selain Allah; maka tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka.32 
 
Dalam al-Qur’an kataal-ṣirāṭbeserta derivasinya disebut 45 kali di 
dalam 25 surat, semuanya dalam bentuk tunggal (mufrad).33 
Setelah mengetahuimakna dasar kata al-ṣirāṭ, langkah dalam 
analisa semantik ini adalah menelusuri makna dasar kata al-mustaqīm. 
                                                          
27 Anwar Mujahidin, Pemurnian Tafsir Surat Al-Fatihah (Yogyakarta: Suka Press, 2013), 
h.  74. 
28 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 
h. 1123. 
29 Ali Mutahar, Kamus Mutahar Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Pt Mizan Publika, 
2005), h. 679 
30Ahmad Warson, Al Munawwir, h. 773. 
31Fr. Louis Ma’lur Al-Yassu’I dan Bernard Tottel Al-Yassu’I, Al-Munjid Fi Al-Lughah 
Wa Al-A’lam, Cet. 43 (Beirut: Dar el-Machreq Sarl Publisher, 2008), h. 422. 
32Departemen, Al-Hikmah, h. 454.  
33 Muhammad Fuad, Al-Mu’jam,  h. 407. 
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Teknis yang ditempuh tidak berbeda dengan cara kerja dalam menganalisa 
makna dasar kata al-ṣirāṭ, yakni dengan menelusuri unsur-unsur semantik 
yang terkandung dalam penggunaannya di dalam ayat-ayat al-Qur’an. 
Unsur-unsur semantik yang banyak dan beragam itu lalu dibanding-
bandingkan satu sama lain, bila perlu ditambah dengan analisa 
penggunaannya dalam hadis dan dalam bahasa Arab dengan bantuan 
kamus, sehingga sampai kepada makna dasar al-mustaqīm. 
Makna dasar adalah makna yang melekat pada sebuah kata dan 
akan terus terbawa pada kata tersebut dimanapun kata itu 
digunakan.Adapun al-mustaqīmyakni terambil dari kata )مووقي-ماق(Qāma-
yaqumumengikuti wazan  ( ناص-نوصي )yang berarti mengandalkan kekuatan 
betis atau memegangnya secara teguh sampai yang bersangkutan dapat 
berdiri tegak lurus. Karena itu, kata Qāmadiartikan denganberdiri,bangkit, 
melaksanakan.34Mustaqīmdalam kamus al azhar diterjemahkan dengan 
yang lurus, yang benar.35  Dengan demikian Mustaqīmialah sesuatu yang 
lurus dan tidak bengkok. 
Maka makna dasar al-ṣirāṭal-mustaqīmadalah jalan yang lurus. 
C. Makna Reslasional Al-ṢirāṭAl-Mustaqīm 
Ketika kata al-ṣirāṭdan al-mustaqīm yang masing-masing memiliki 
makna dasar tersendiri digandengkan dalam sebuah frasa dalam al-Qur’an, 
maka terbentuklah makna relasional dari struktur  kata tersebut. Makna 
relasional adalah sesuatu yang konotatif yang diberikan dan ditambahkan 
                                                          
34 Taufiqul Hakim, Kamus At-Taufiq (Jepara: Al-Falah Offset, 2003), h. 532. 
35 S. Askar, Kamus Arab-Indonesia Al-Azhar (Jakarta: Senayan Publishing, 2010), h. 712 
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pada makna yang sudah ada dengan meletakkan kata itu pada posisi 
khusus dalam bidang khusus.36 Sebagai tambahan, untuk mendapatkan 
makna relasional tidak terbatas hanya dengan melakukan analisis konotasi 
saja, untuk menemukan makna baru secara relasional dapat dilakukan juga 
dengan cara analisis sintagmatik dan paradigmatik. 
Analisis sintagmatik merupakan analisis yang berusaha 
menentukan makna suatu kata dengan cara memperhatikan kata-kata yang 
ada di depan dan di belakang kata yang sedang dibahas dalam suatu bagian 
tertentu, kata-kata tersebut memiliki hubungan keterkaitan satu sama lain 
dalam membentuk makna sebuah kata. Sedangkan analisis paradigmatik 
merupakan analisis yang mengkomparasikan kata atau konsep tertentu 
dengan kata atau konsep lain, baik dengan kata yang memiliki kemiripan 
makna ataupun dengan kata yang maknanya berlawanan.  
Dalam pembahasan ini pula akan diketahui posisi kata yang 
maknanya lebih luas dan posisi kata yang maknanya lebih sempit.37Secara 
sintagmatik dari seluruh ayat mengenai kata al-ṣirāṭ al-mustaqīmdan 
derivinasinya terdapat beberapa kata yang terkait, diantaranya: 
a. Beribadah Kepada Allah 
Pelaku (subyek) yang terlibat dalam hal ini adalah manusia, 
sedangkan sasaran (obyek) yang hendak dituju adalah Allah. 
Maksudnya adalah manusia beribadah atau menyembah kepada Allah. 
Dalam al-Qur’an yang menunjukkan al-ṣirāṭ al-mustaqīmdengan 
                                                          
36 Toshihiko, Relasi, h. 12. 
37Ibid., h.15 
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makna beribadah kepada Allah ditemukan dalam beberapa ayat, atara 
lain: 
1) Q.S Yāsīn [32]: 61 
◆◆
⧫ 
 Artinya : 
 Dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus.38 
Tempat kamu menyembah hanyalah satu saja, yaitu Aku! 
Demikian maksud ayat. Sejak Adam dan istrinya didatangkan ke 
muka bumi ini dan sejak Adam itu sendiri sampai kepada utusan-
utusan Allah yang diutus sesudah Adam ganti berganti, pokok ajaran 
yang mereka bawa ialah yang satu itu saja, yaitu bahwa Allah yang 
patut disembah itu hanya satu. Hanya Dia pencipta dari seluruh alam 
ini, atau Ilah. Dan hanya Dia pula yang mengatur, memelihara, 
menjaga, menguasai, dan mendidik seluruh alam ini, yaitu Rabbun. 
Oleh sebab ia saja maha pencipta, maka Dia saja pula yang disembah, 
tidak yang lain.39 
Garis lurus adalah jarak yang paling dekat di antara dua titik 
garis pararel tidak mungkin bertemu sampai ke ujungnya. Selain dari 
Allah adalah alam semua, termasuk setan sendiri. Bila menyembah 
Allah dengan disertai menyembah setan, pastilah tujuan jadi pecah, 
terjadilah garis pararel. Maka supaya jiwa jadi langgeng, lurus tujuan, 
cepat sampai, jelas ke mana tujuan, tidak lain yang mesti disembah 
                                                          
38 Departemen, Al-Hikmah, h. 444. 
39Ibid., h. 444.  
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hanya Allah. Jalan lurus inilah yang dicari orang di dalam hidup, 
bukan garis bengkok-bengkok, bukan garis belit-belit, bukan garis 
pelintat-pelintut.40 
2) Q.S Ali Imrān [3]: 51 
◼◆◆→◆◼
⧫◆⬧
 
 
Artinya : 
Sesungguhnya Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, karena itu 
sembahlah Dia. Inilah jalan yang lurus".41 
Kata Isa lagi: “Allah itu Tuhanku dan juga Tuhanmu, oleh 
karena itu sembahlah Dia. “Ini merupakan suatu perintah kepada umat 
Nabi Isa supaya mengesakan Allah, tetap patuh dan taat melaksanakan 
segala perintah, serta menjauhi segala larangan-Nya. 
Ayat ini dipertegas kembali oleh Nabi Muhammad. Dengan 
sabdanya: 
  ق  ل  م  ن  ت   ب 
 لل   م ث   س  ت  ق  ي  م 
“Katakanlah: ‘Saya beriman kepada Allah, kemudian 
berlakulah lurus.” 
Apa yang aku sampaikan kepadamu, tandas Isa, baik berupa 
perintah ataupun larangan, merupakan jalan yang lurus yang akan 
membawamu kepada kebajikan di dunia dan akhirat.42 
b. Akidah Tauhid  
1) Q.S Ali Imrān [3]: 101 
                                                          
40 Hamka, Tafsir Al-Azhar jilid 7 (Jakarta: Gema Insani, 2015), h. 439. 
41 Departemen, Al-Hikmah, h. 56. 
42 Hasbi, Tafsir An-nur jilid 1, h. 594 
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◆⧫→⬧
◆◼➔◼⧫→⧫
◆→◆➔❑
⧫➔⧫◆⧫◆
◆◼➔⬧⬧
⧫ 
Artinya : 
Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi kafir, Padahal ayat-
ayat Allah dibacakan kepada kamu, dan Rasul-Nya pun berada di 
tengah-tengah kamu? Barangsiapa yang berpegang teguh kepada 
(agama) Allah, Maka Sesungguhnya ia telah diberi petunjuk 
kepada jalan yang lurus.43 
Mengapa kaum Muslimin mengingkari Allah dan mengikuti 
ahli kitab, padahal mereka telah mendengar ayat-ayat Allah yang 
dibacakan kepada mereka dan ayat-ayat itu adalah sumber petunjuk 
yang mengandung segala macam kebaikan dan selalu menganjurkan 
agar memelihara keimanan sedang Rasulullah sendiri masih berada di 
tengah-tengah mereka sebagai lambang kebenaran, kebajikan dan 
persaudaraan.44 Maka pantaskah orang Mu’min yang telah diberi 
anugerah oleh Allah sedemikian besar mengikuti segolongan orang 
yang sudah nyata sesat sebelumnya dan menyesatkan orang banyak 
dari jalan yang lurus? Karena itulah hendaknya seorang Mu’min 
berpegang teguh kepada ajaran Allah dan Rasul-Nya. Dengan 
demikian akan terpelihara mereka dan selalu berada dalam lingkungan 
hidayah-Nya, tidak akan sesat untuk selama-lamanya dan tidak akan 
merasa takut.45 
c. Agama Islam 
                                                          
43 Departemen, Al-Hikmah, h. 61. 
44 Departemen, Al-Qur’an dan TafsirJilid 2,  h. 15. 
45Ibid., h. 15 
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1) Q.SAl-An’ām [6]: 153 
☺◆◆
◆⬧➔❑◼⧫
❑➔⬧⬧▪
⧫⬧⧫
⬧◆→
➔⬧⧫❑→⬧ 
Artinya : 
Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalanKu 
yang lurus, Maka ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikuti 
jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai beraikan 
kamu dari jalanNya. yang demikian itu diperintahkan Allah agar 
kamu bertakwa.46 
Kesembilan wasiat Allah yang dimulai pertama dengan 
melarang syirik menegakkan tauhid, diakhiri dengan 
menyempurnakan segala janji dengan Allah, dikumpul dan dikebat 
menjadi satu, jadilah ia jalan yang lurus. Jalan Nabi Muhammad. Atau 
jalan Allah yang ditunjukkan kepada Nabi Muhammad. Maka 
disampaikanlah seruan umum kepada manusia, khususnya umat yang 
telah beriman, supaya bersama-sama menempuh jalan lurus itu, jalan 
Rasul itu, Dan dengan menyuruh tempuh jalan lurus itu, menjadilah 
wasiat sepuluh perkara. “dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan 
(yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalan-
Nya”. Tegasnya jalan yang lurus hanya satu, yaitu yang digariskan 
oleh Allah.47 
Dengan petunjuk Allah, Nabi Muhammad telah menempuh 
jalan Allah yang satu dan lurus itu. Asal jalan Muhammad itu yang 
                                                          
46Departemen, Al-Hikmah, h. 149. 
47Hamka, Al-Azhar jilid 3, h.340. 
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kamu turuti maka itulah jalan Allah. Sebab Muhammad menempuh 
jalan itu dengan tuntutan wahyu. Jalan inilah yang dijamin sampai 
pada tujuan. Lain dari jalan yang satu itu, ada lagi bermacam-macam 
jalan, bersimpang siur jalan. Yakni jalan yang dibuat setan atau jalan 
yang dibuat khayalan manusia, jalan syirik, jalan khufarat dan jalan 
bid’ah.Kadang-kadang diperbuat oleh manusia, dikatakannya agama, 
padahal bukan agama. Datanglah lanjutan ayat tadi, jangan dituruti 
jalan yang bersimpang siur itu. Karena kalau masing-masing kamu 
menuruti salah satu jalan itu, niscaya kamu akan berpecah-belah, 
bercerai-berai. Kadang dipangkal jalan seakan-akan sama, padahal di 
ujung jalan sudah jauh terpisah.48 
“Al-ṣirāṭal-mustaqīm” memang hanya satu. Lain dari itu 
adalah jalan bersimpang-siur tanpa tentu arah dan tujuan. Meskipun 
ada yang bernama agama, ia adalah agama yang batil, bikinan dan 
khayal manusia, diubah-ubah, ditambah-tambah, hilang yang asal 
karena yang pasal. Demikian juga segala maksiat karena menuruti 
jalan setan. Asal dituruti jalan yang bersimpang siur itu, terpecah-
belahlah umat, sengsaralah yang akan terjadi.49 
2) Q.S Al-An’ām [6]: 161 
➔◼
⧫◆◼◆
⧫⬧◆☺
⧫◆⧫⧫
                                                          
48Ibid., h. 340. 
49Ibid., h. 340. 
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⧫✓☺
 
Artinya : 
Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh 
Tuhanku kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar, agama 
Ibrahim yang lurus, dan Ibrahim itu bukanlah Termasuk orang-
orang musyrik".50 
Ini memperjelas lagi bunyi ayat 153 tersebut. Hanya satu jalan 
itu, yang selainnya adalah jalan yang bersimpang-siur, bukan jalan 
Allah, tetapi jalan-jalan setan. Dan memperjelas lagi ayat 159 tersebut, 
yaitu akan berpecah-bela dari agama barangsiapa yang menyeleweng 
dari jalan itu, lalu membuat golongan-golongan, yang Rasul disuruh 
menegaskan bahwa beliau tidak masuk ke dalam golongan yang mana 
pun sebab beliau tetap pada jalan yang lurus yang telah ditentukan 
Allah kepadanya itu. Jalan yang lurus itu ialah: “agama yang teguh” 
yakni tegak dan tetap. Tidak berkisar ke kanan dan ke kiri. “Agama 
Ibrahim yang jujur.” Yang lurus dan tidak condong ke mana-mana 
hanya tetap tujuannya kepada Allah.51 
3) Q.S Az-Zukhrūf [43]: 61 
◆➔⬧⧫⬧
⧫☺⬧❑➔◆
⧫◆ 
Artinya : 
Dan Sesungguhnya Isa itu benar-benar memberikan 
pengetahuan tentang hari kiamat. karena itu janganlah kamu ragu-
ragu tentang kiamat itu dan ikutilah aku. Inilah jalan yang lurus.52 
Pemahaman tentang ayat ini mengacu pada kedatangan Isa 
yang kedua kalinya pada hari akhir tepat sebelum hari kiamat,ketika ia 
                                                          
50Departemen, Al-Hikmah, h. 150.   
51 Hamka, Al-Azhar jilid 3, h. 361. 
52 Departemen, Al-Hikmah, h. 494. 
54 
 
 
 
menghancurkan ajaran-ajaran palsu yang mengatasnamakannya, dan 
melapangkan jalan untuk Islam yang akan diterima secara universal, 
ajaran tauhid dan perdamaian,jalan lurus berupa ajaran al-Qur’an.53 
d. Kitab Allah (Al-Qur’an) 
1) Q. S Al-Māidah [5]: 16 
⧫⧫⧫
⧫◆❑◼
◆
☺➔→◼❑
⧫◆
⧫◆◼
 
Artinya : 
Dengan kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang 
mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab 
itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita 
kepada cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan 
menunjuki mereka ke jalan yang lurus.54 
Ayat yang lalu berbicara tentang telah datangnya nur dan kitab 
suci. Ayat ini menjelaskan fungsi kehadiran keduanya, dan terhadap 
siapa keduanya dapat berfungsi baik. Dengannya, yakni dengan nur 
dan kitab suci itu, Allahmenunjuki orang-orang yang diketahui-Nya. 
Allah menunjuki mereka ke salah satu atau bermacam-macam, satu 
demi atu jalan-jalan keselamatan yang membebaskan mereka dari 
segala macam kekeruhan jiwa dan bencana baik di dunia maupun di 
akhirat, dan Allah mengeluarkan mereka yakni orang-orang yang 
memiliki kesungguhan itu dari aneka kegelapan kepada cahaya yang 
                                                          
53 Abdullah Yusuf ali, Tafsir Yusuf Ali Teks Terjemahan dan Tafsir terj Ali Audah cet 3 
(Bogor: Pustaka Litera Antariksa), h. 456 
54 Departemen, Al-Hikmah, h. 110. 
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terang benderang dengan seizin-Nya dan menunjuki mereka jalan 
yang lurus, jalan lebar dan mudah guna meraih kebahagiaan.55 
Dengan Allah menunjuki, seperti terbaca diatas, menggunakan 
bentuk tunggal pada kata bibi atau dengan-Nya, sedang yang ditunjuki 
terdiri dari dua hal, yakni nur dan kitab. Sementara ulama memahami 
kata enggannya sebagai merujuk kepada kitab, yakni kitab suci al-
Qur’an saja. Qurais Shihab memahami bahwa pada hakikatnya ia 
merujuk kepada nur yang diartikan sebagai Nabi Muhammad.Al-
Qur’an dan beliau tidak dapat dipisahkan, sebab  نارقلا هقلخ ناك , tingkah 
laku dan budi pekertinya adalah penerapan dari al-Qur’an. Demikian 
penjelasan Aisyah ra. (HR. Ahmad). Karena itu pula walaupun ayat di 
atas menunjuk kepada dua hal, tetapi karena ia menyatu maka tidak 
ada halangan, bahkan justru sangat tepat menunjuk keduanya dalam 
bentuk tunggal.56 
Memang, al-Qur’an baru dapat dimengerti dengan baik, 
selanjutnya dapat mengantar ke jalan kebahagian, bila dikaitkan 
dengan penjelasan-penjelasan Rasul, dan penerapan beliau yang 
ditemukan dalam as-Sunnah. Tanpa as-Sunnah, kekeliruan masih 
sangat mungkin terjadi. Bisakah seseorang salat atau mengeluarkan 
zakat jika tidak menemukan penjelasannya dari sunnah Rasul? Jelas 
tidak. Di sisi lain, sekian banyak orang yang memelukIslam, hanya 
dengan melihat budi pekerti dan prilaku Rasul. 
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Ayat diatas menggunakan bentuk jamak subulussalām jalan-
jalan kedamaian. Ini berarti ada banyak jalan kedamaian. Ketika 
menafsirkan kata sirat dalam al-Fatihah, Qurais Shihab kemukakan 
bahwa selalu digunakan oleh al-Qur an dalam bentuk tunggal dan 
selalu menunjuk kepada yang bersifat benar lagi haq. Berbeda dengan 
sabīl yang dapat benar, dapat juga salah, dapat merupakan jalan 
orang-orang yang bertakwa, dapat juga jalan orang-orang yang 
durhaka. Karena itu al-Qur’an menggunakan bentuk kata sabīl dalam 
bentuk jama’ yakni subul. Harus diingat bahwa hanya subulussalam 
yang dapat mengantar seseorang ke ṣirāṭ mustaqīm, sebagai bunyi 
ayat ini. Kendati harus diakui bahwa jalan-jalan itu banyak, seperti 
diisyaratakan oleh bentuk jamak oleh kata ini ini. 
Kepada ṣirāṭ lah bermuara semua sabīl yang baik. ṣirāṭ 
bagaikan jalan tol. Anda tidak dapat lagi keluar atau tersesat setelah 
memasukinya, ṣirāṭadalah jalan yang luas, semua orang dapat 
melaluinya tanpa berdesak-desakan. Berbeda dengan sabīl, ia banyak, 
namun merupakan jalan kecil atau lorong-lorong. Tak mengapa anda 
menelusuri sabīl asalkan pada akhirnya anda menemukan jalan tol itu, 
yakni jalan yang luas lagi lurus itu.57 
Kemudian yang selanjutnya adalah analisis pradigmatik. 
Berikut analisis paradigmatik kataal-ṣirāṭ al-mustaqīm, Di dalam 
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analisa ini ada dua kunci yang perlu diketahui yakni sinonim dan 
antonim. 
1. Sinonim al-ṣirāṭal-mustaqīm 
Sinonim atau yang disebut mutaraddif  adalah ragam kata, 
namun mempunyai satu makna yang sama. Seperti kata saif  )فيس( , 
husām)ماسح(, muhannad)دنهم( dan lain-lain.58Sinonim al-ṣirāṭal-
mustaqīmdiantaranya adalah 
 
a. Al-ṣirāṭ al-Azīz al-Hamīd 
Kata Al-ṣirāṭ al-Aziz al-hamidjuga menjadi sinonim dari 
kata al-ṣirāṭal-mustaqīm. Jalan yang lebar dinamai al-
ṣirāṭkarena sedemikian lebarnya sehingga ia bagaikan menelan 
si pejalan. Al-ṣirāṭbagaikan jalan tol. Anda tidak dapat lagi 
keluar atau tersesat setelah memasukinya. Bila memasukinya 
anda telah ditelan olehnya dan tidak dapat lagi keluar kecuali 
setelah tiba pada akhir tujuan perjalanan. 59 
Bila al-ṣirāṭdinisbahkan pada sesuatu maka 
penisbahnya adalah kepada Allah. Seperti kata 
ṣirāṭaka,ṣirāṭīatau al-ṣirāṭal-Aziz al Hamid dan juga kepada 
orang-orang mukmin yang mendapatkan anugerah nikmat Ilahi 
yang di jelaskan pada ayat terakhir surat al-Fatihah. Kata al-
ṣirāṭberbeda dengan kata sabīl yang juga seringkali 
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diterjemahkan dengan jalan. Kata sabīl ada yag berbentuk 
jamak seperti subul al-salām ada pula yang tunggal, dan ini ada 
yang dinisbahkan kepada Allah seperti sabilillāh, atau kepada 
orang bertakwa, seperti sabīl al-muttaqin dan ada juga 
dinisbahkan kepada setan dan tirani seperti sabīl ath-thaghut 
atau jalan orang-orang berdosa sabīlal-mujrimīn.60 
Penggunaan di atas, menunjukkan bahwa al-ṣirāṭ hanya 
satu, dan selalu bersifat benar dan hak. Berbeda dengan sabīl 
yang bisa benar dan bisa salah, bisa merupakan jalan orang-
orang yang bertakwa dan bisa juga jalan-jalan orang yang 
durhaka. Al-ṣirāṭadalah jalan yang luas, semua orang dapat 
melaluinya,tanpa berdesak-desakan. Berbeda dengan sabil, ia 
banyak namun merupakan jalan kecil atau lorong-lorong. Tak 
mengapa anda menelusuri sabīl asal pada akhirnya anda 
menemukan jalan tol itu, yakni jalan yang luas lagi lurus.61 
Apa yang dikemukan ini mengantar seorang muslim 
untuk berlapang dada menghadapi perbedaan sabīl. Atau 
pendapat dan pandangan selama pandangan itu mengantarkan 
ke al-ṣirāṭ al-azīz al-hamīd. Dengan demikian seorang muslim 
tidak akan berpandangan picik dan menganggap bahwa hanya 
satu jalan, yakni sabīl, atau beranggapan bahwa mazhab atau 
jalannya saja yang benar, dan jalan yang lain salah. Bukankah 
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banyak sabīl yang dapat mengantar menuju al-ṣirāṭal-
mustaqīm?.62 
b. Al-ṣirāṭal-sawī 
Al-ṣirāṭsudah dijelaskan diatas yakni berkmakna 
jalan,kemudian kata sawīmempunyai makna yang sama dengan 
mustaqīmyakni lurus. Dalam kamus At-Taufiq sawā-yaswīyang 
artinya sama, keadaan rata.63 Kata sawījuga diartikan  لجرلا ىوس
هرما ماقتسا : yang berarti lurus perkaranya.64 seperti halnya dalam 
surat Tāhā ayat 135 yang berbunyi : 
➔→◼◆⧫❑
◆⧫⬧⧫❑☺◼➔⧫⬧⧫
⬧◆
❑⧫◆⧫
 
 Artinya : 
Katakanlah: "Masing-masing (kita) menanti, maka 
nantikanlah oleh kamu sekalian! Maka kamu kelak akan 
menge   tahui, siapa yang menempuh jalan yang lurus dan 
siapa yang telah mendapat petunjuk".65 
Hendaklah katakan kepada mereka itu semuanya, 
orang-orang yang selalu menantang dan tidak mau percaya itu, 
yang selalu mencari berbagai dalih buat mendustakan: katakan 
kepada mereka bahwa semua kita ini adalah menunggu 
perkembangan kebenaran ini, mana diantara kitta ini kedua 
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belah pihak yang berdiri di pihak yang benar. Keadaan ini 
tidaklah tetap seperti ini saja.66 
Marilah kita tunggu bersama di mana letaknya 
kebenaran. Tunggulah apakah penyembahan kalian kepada 
berhala itu akan tetap dapat kalian pertahankan. Dan adat 
istiadat pusaka yang salah dari nenek moyang itu sehingga 
masa manakah akan dapat dipelihara dan ditegakkan, maka 
akan kamu ketahuilah kelak siapa yang empunya jalan yang 
lurus menuju kebenaran, menuju keridhaan Allah, yang sesuai 
dengan akal murni dan suara hati sanubari.67 
c. Tarīqmustaqīm 
Kata tarīq  mempunyai makna yang sama dengan al-
ṣirāṭyakni jalan. Dalam kamus Al Munawwir kata ةقيرطلاtarīq 
berasal dari akar kata  ط–   ر- ق yang bentuk jamaknya قرط- 
 قرطا, jalan, lorong, dan gang atauةقيرطلاjalan atau cara.68Di 
dalam al-Qur’an kata tarīq terulang sebanyak 11 kali, yaitu 
Q.S. At-Tāriq [86]: 1-2, An-Nisā’ [4]: 168-169, Al-Ahqāf [46]: 
30, Tāhā [20]63, 77 dan 104, Al-Jin [72] 11 dan 16, Al-
Mu’minun [23] 17.69 
Redaksi kata tarīqdisandingkan dengan kata mustaqīm 
di dalam al-Qur’an disebutkan satu kali pada Qs.Al-ahqaf ayat 
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30. Yang membahas tentang : Kitab yang diturunkan kepada 
Musa, sebagaimana kita ketahui ialah Taurat dan rupanya jin-
jin itu dahulunya pun telah mendengar Taurat itu pula. Kitab 
yang datang sesudah Musa adalah al-Qur’an, yang diturunkan 
kepada nabi Muhammad bernama al-Qur’an, “membenarkan 
akan apa yang diturunkan di hadapannya,” yaitu yang terdahulu 
dari dia. Sebab memang kitab-kitab Allah itu samalah isi 
semuanya, memberi petunjuk manusia kepada jalan yang benar, 
petunjuk dan hidayah.70 
d. Subul Al-Salām 
Kata subul merupakan jama’ dari kata sabīl. Kata subul 
sudah di cantumkan penjelasannya pada pembahasan 
sebelumya. 
e. Sabīl Lillāh 
Kata Sabīl Lillāhjuga sinonim dari kata al-ṣirāṭ al-
mustaqīm.Sabīl Lillāhbermakna jalan Allah. 
2. Antonim al-ṣirāṭal-mustaqīm 
Antonim atau yang disebut Al-Aḍdad adalah lafaz yang 
mempunyai makna ganda tetapi berlawanan atau lafaz yang 
menunjukkan makna lawan katanya. Seperti  نوجلا berarti putih dan 
berarti hitam, lafaz  للجلا berarti  agung dan berarti hina.71 
a. Ṣirāṭ al- jahim 
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Dalam surat as-Shaffātayat 23 terdapat kata Ṣirāṭ al- 
jahim. Penggalan ayat terakhir surat tersebut menisbahkan kata 
ṣirāṭkepadajahim.Memang penisbahan ini kepada sesuatu yang 
sangat tidak menyenangkan. Neraka jahim adalah tempat 
penyiksaan. Namun demikian ia adalah haq dan benar. Jangan 
duga masuknya seseorang ke neraka merupakan penganiayaan, 
atau tindakan yang tidak benar. Sama sekali tidak!. Di akhirat 
kelak jalan yang ditunjukkan kepada para pendurhaka itu 
adalah jalan yang benar dan sesuai dengan pilihan mereka 
ketika hidup di dunia.72 
b. Tarīq Jahannam 
Tidak hanya kata al-ṣirāṭyang disandingkan dengan 
kata  Jahim. Kata tarīq juga di sandingkan dengan kata 
Jahannam. Redaksi ayat ini terdapat dalam Qs. An-nisa’ ayat 
169. Redaksi ayat ini membahas tentang, Semua orang kafir 
yang menganiaya diri sendiri dan orang lain dengan jalan 
mengikuti setan dan jauh dari petunjuk Allah tidak akan 
memperoleh ampunan Allah. Allah tidak akan menunjuki 
mereka dan memberikan taufik-Nya kepada suatu jalan, selain 
jalan menuju jahannam. Jalan menuju jahannamlah yang akan 
dilalui oleh mereka yang mencemari jiwanya dengan prilaku 
kufur dan zalim. Mengharap ampunan dan masuk surga bagi 
                                                          
72Quraish, Al-Misbah vol 12, hlm. 23. 
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orang-orang semacam itu berarti mengharap agar Allah 
mengubah hukum-hukum-Nya. 73 
c. SabīlAt-Thaghut 
kata sabīl berasal dari kata  س(–  ب–  ) ل , yang bentuk 
jama’nya  )لبسا و – لوبس و – لبس( yang berarti jalan.74kata sabīl 
di dalam al-Qur’an terulang sebanyak 176 kali, 166 dalam 
bentuk tunggal dan 10 yang lainnya dalam bentuk jama’, yaitu: 
Q.S. Al-Baqarah [2]:154,190,195,217,218, 244,246,261,261, 
dan 273, Q.S. Ali-Imrān [3]: 13,99,146,157, 167, 169, Q.S.  
An-Nisā’ [4]: 74, 75, 76, 84, 89, 94, 95, 100, 160,167,Q.S. Al-
Māida [5]: 16, 54, Q.S. Al-An’ām [6]: 55, 116, Q.S. Al-A’raf 
[7]: 45, 86, Q.S. Al-Anfal [8]: 36, 47, 60, 72, dan 74, Q.S.At-
Taubah [9]: 19, 20, 34,  38, 41, 60, 81, 111, 120, Q.S. Hūd 
[11]: 19, Q.S. Ibrahim [14] 3, Q.S. An-Nahl [16]: 88, 94, Q.S. 
Al-Hajj  [22]: 9, 25, 58, Q.S. An-Nuur [24]: 22, Q.S. Luqman 
[31]: 6, Q.S. Shadd [38]: 26, Q.S. Al-Mu’min [40]: 29, Q.S. 
Muhammad [47]: 1, 4, 32, 34, dan 38, Q.S. Al- Hujurat [49]: 
15, Q.S. Al-Hadiid [57]: 10, Q.S.Al- Mujadalah [58]: 
16,Q.S.Ash-Shaaff [61]: 11, Q.S.Al-Munafiquun [63]: 2,Q.S. 
Al- Muzammil [73] ayat: 20.75 
Menurut Nashrudin Baidan kata tarīq dan sabīljika 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia bermakna “jalan”, 
                                                          
73 Hasbi, An-nur,  jus  1, h. 1009. 
74Ibid., h. 59 
75 Muhammad Fuad, Al-Mu’jam,  h.341-343. 
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Nashrudin Baidan menjelaskan dalam bahasa Arab konotasi 
kedua kata ini berbeda jauh. Kalau al-ṣirāṭberkonotasi jalan 
raya yang luas dan lebar, maka tarīq dan sabīl sebaliknya, 
yakni jalan sempit yang berliku-liku.76 Menurut Waryono 
Abdul Ghafur sabīl adalah jalan yang mudah dijangkau atau 
yang menghubungkan kepada tujuan dari tempat tinggal 
seseorang, karena itu sabīl diartikan dengan gang. Sedangkan 
tarīq adalah jalan yang dilalui dalam perjalanan agak jauh.77 
Dalam al-Qur’an  kata Sabīldisandingkan dengan kata 
At-Thaghutdi sebutkan pada Qs. An-Nisā’ ayat 76, yang 
membahas tentang semua orang yang beriman akan berperang 
untuk meninggikan kalimah (ajaran, agama) Allah, sedangkan 
orang-orang kafir berperang untuk memenuhi hawa nafsunya. 
Sekiranya para mukmin tidak berperang menegakkan 
kebenaran dan keadilan, tentulah kerusakan dan kesesatan serta 
kejahatan akan merajalela di muka bumi.78 
Menurut Qurais Shihab setelah membakar semangat 
untuk berjuang, antara lain berjuang untuk membela keluarga 
dan tanah air, sekali lagi diingatkan bahwa, orang-orang yang 
beriman dengan iman yang benar terus menerus berperang, 
yakni berjuang dalam berbagai arena, antara lain membela 
tanah air dan keluarga, namun peperangan mereka tidak keluar 
                                                          
76 Nashruddin, Tafsir kontemporer, h. 93 
77 Waryono, Tafsir Al-Fatihah, h.86. 
78 Hasbi, TafsirAn-nurjuz 1, h. 899. 
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dari jalan Allah, yakni koridor yang ditetapkan-Nya. Adapun 
orang-orang yang kafir, maka mereka terus menerus berperang 
di jalan tahagut, yakni setan dan nilai-nilai yang bertentangan 
dengan nilai-nilai Ilahiyah yang dianjurkan oleh setan. Nah, 
jika demikian itu motivasi masing-masing, maka peranglah 
wali-wali setan, yakni kawan-kawan dan pengikutnya. Jangan 
khawatir menghadapi mereka, karena tipu daya setan itu sejak 
dulu hingga kini itu lemah, apalagi tipu daya pengikut-pengikut 
dan kawan-kawannya.79 
d. Sabīl al-mufsidīna 
Kata sabīl di sandingkan dengan kata mufsid yang 
berarti jalan para  membuat kerusakan, Dalam kamus Al-
Munawwir kata fasadmempunyai makna kerusakan atau 
keburukan.80 Kemudian toshihiko isutzu mengatakan 
bahwasannya kata fasad atau kata kerja afsada merupakan kata 
yang komprehensif yang mampu menunjukkan semua jenis 
pekerjaan yang buruk, jelas pengamatan tingkah lakunya dalam 
konteks non religius.81 
Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan 
bahwasannya larangan berpartisipasi dalam kegiatan para 
perusak atau perusak adalah siapa yang terbiasa melakukan 
                                                          
79Quraish, Tafsir Al-Misbah vol 2. H. 488. 
80Warson, Al-Munawwir, h. 1134. 
81 Toshihiko Izutsu, konsep-konsep Etika Religius dalam Al-Qur’an, terj. Agus Fahri 
Husaen, dkk (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993), h. 255. 
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perusakan atau kebanyakan aktivitasnya merupakan perusakan 
walaupun boleh jadi sekali-kali ada aktivitasnya yang 
bermanfaat.82 
 
 
 
Medan semantik al-ṣirāṭ al-mustaqīmsecara dasar dan 
relasional dapat dilihat dari gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Keterangan: 
Makna Dasar 
                                                          
82 Quraish, Misbah, vol 5, h. 236 
Al-ṣirāṭ al-mustaqīm 
 
 
(jal 
Jalan yang lurus 
Al-ṣirāṭ al-Aziz al-Hamid 
 
Tarīq al-mustaqīm 
Ibadah 
Agama Islam 
Al-Qur’an 
Akidah 
Al-ṣirāṭ al-sawī 
 
Al-ṣirāṭ al-jahim 
 
Tarīq jahannam 
Sabīl al-mufsidīna 
 
SabīlAt-Thaghut 
Sabīl Lillāh 
Subul al-Salām 
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Makna Relasional Sintagmatik 
Makna Relasional Paradigmatik 
Garis tunjuk Makna Paradigmatik (Sinonim) 
Garis tunjuk Makna Paradigmatik (Antonim) 
Garis tunjuk Makna Sintagmatik 
 
 
Dari beberapa tahap teori yang dikemukakan oleh Izutsu (analisis 
sintagmatik, paradigmatik (sinonim), paradigmatik (antonim), gambar 
bagan di atas dapat menjelaskan makna dasar dan makna relasinonal dari 
kata al-ṣirāṭal-mustaqīm. Al-Qur’an kemudian secara sengaja membentuk 
al-ṣirāṭal-mustaqīm dengan beberapa konsep lainnya. Diantaranya yakni 
lafaz’ibad (ibadah) dengan al-ṣirāṭal-mustaqīm. Hal ini kentara sekali 
ketika al-ṣirāṭal-mustaqīm beririsan dengan konseptual yang tertinggi. 
Sehingga logis sekali saat al-ṣirāṭal-mustaqīm secara sintagmatik 
kemudian dibentuk dengan term ’ibad (ibadah). Keadaan ini bukan 
merupakan suatu kebetulan. Intinya, seorang Muslim wajib menempuh 
jalan yang lurus yakni beribadah kepada Allah. Beribadah artinya, 
menyembah kepada Allah dan tidak diperbolehkan menyembah selain 
Allah. 
Kemudian kata al-ṣirāṭdan derivinasinyadalam al-Qur’an itu di 
pakai dalam stuktur IdhafahmaupunNaat Man’ut.kata al-ṣirāṭdisandarkan 
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dengan kata al-mustaqīm, al-jahīm, al-sawī, rabbika,al-hamīd, al-azīz. 
Sedangkan kata tarīq dalam al-Qur’an disandarkan dengan kata jahannam, 
mustaqīm. Lalu kata sabīldisandarkan dengan kata Allah, ath-thaghut, al-
mu’minun, al-mujrimina, al-mufsidina, al-rasad, al-ghani, mustaqīm, al-
salām, rabbika.  
 
 
 
Jika di gambarkan dalam bentuk bagan sebagai berikut: 
a) Al-ṣirāṭ 
 
 
 
 
 
b) Tarīq 
 
 
 
 
c) Sabīl 
 
Sabīl 
At-thaghut al-mu’minīna al-rasād al-ghanī al-Salām Al-mufsidīn 
Al-ṣirāṭ 
al-mustaqīm al-sawī al-hamīd al-azīz al-jahīm rabbika 
Tarīq 
Mustaqīm Jahannam 
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BAB IV 
WELTANSCHAUUNG (DUNIA MAKNA)  
 
Menyambung dari bab sebelumnya yang menjelaskan tentang makna 
dasar dan makna relasional kata al-ṣirāṭ al-mustaqīm, pada bab ini akan 
diuraikan tentang dunia makna Weltanschauung dalam al-ṣirāṭ al-mustaqīm. 
Setelah dikaji lebih dalam, ada beberapa pesan atau makna yang disampaikan 
dalam al-Qur’an sesuai dengan ayat-ayat al-ṣirāṭ al-mustaqīm yang diteliti 
melalui medan semantiknya 
A. Hidayah 
Pesan ini tersirat dalam al-Qur’an pada beberapa ayatnya,  di 
antaranya yaitu Al-Fatihah 6, Al-Baqarah 142, 213, Ali Imrān 101, An-
Nisā’68, 175, Al-Māidah 16, Al-An’ām 39, 87, 161, 153 Yūnus 25, Al-
Ḥajj 54, As-Ṣafāt 118, Asy-Syūrā’ 52.  
Dalam ayat-ayat ini dijelaskan tentang orang yang mendapatkan 
hidayah, maka akan di tunjukkan al-ṣirāṭ al-mustaqīm. Islam 
menganjurkan agar kaum Muslimin senantiasa berpegang teguh kepada 
jalan yang telah Allah S.W.T. pancangkan, itulah jalan yang lurus (Al-
Ṣirāṭ Al-Mustaqīm). Hal ini sesuai dengan firman Allah S.W.T. Dalam 
surat Al-An’ām ayat 153: 
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◆  ◆ 
☺⧫ ◼❑➔⬧  
◆ ❑➔⬧  
⬧▪⧫⬧  ⧫ 
  ⬧ 
◆  →➔⬧ 
⧫❑→⬧     
Artinya : 
Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang 
lurus, Maka ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang 
lain), karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalanNya. yang 
demikian itu diperintahkan Allah agar kamu bertakwa.1 
 Dalam surat Al-Fatihah ayat 6 yang berbunyi: 
⧫ ◆ 
⧫⧫☺     
Artinya: 
Tunjukilah Kami jalan yang lurus.2 
Sudah sewajarnya jika semua umat Islam selalu berdoa dalam 
setiap salatnya agar selalu mendapatkan petunjuk dari-Nya. Ihdinā, 
merupakan ungkapan doa dan harapan dari hamba kepada tuhannya. 
Makna dari kata ihdinā ialah “tunjukilah kami jalan yang lurus, arahkan 
kami kepadanya dan perlihatkanlah kami jalur hidayah-Mu yang 
menyampaikan kepada kenyamanan dan kedekatan-Mu”.3  Hiidayah 
dalam al-Qur’an mempunyai dua arti: 
Pertama, berarti petunjuk (ad-dalālah) dan ini diberikan kepada 
makhluk Allah secara umum, kafir atupun muslim, sebagaimana firman-
Nya dalam QS. Fuṣṣilat: 17. Kata hadaināhum dalam ayat ini tidak bisa 
                                                          
1 Departemen, Al-Hikmah, h. 149. 
2 Departemen, Al-Hikmah, h. 1. 
3 Idrus Abidin, Tafsir Surah Al-Fatihah (Jakarta: Amzah, 2015), h. 54 
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diartikan “membimbing mereka untuk menerima hidayah”, tetapi 
bermakna “kami menunjukkan mereka jalan menuju kebenaran”. Apakah 
mereka mau menempuhnya atau tidak, diserahkan pada mereka. Ternyata 
mereka, kaum Samut, tidak mau mengikuti petunjuk tersebut.4 Menurut 
Quraish Shihab, hidayah dalālah adalah penjelasan-penjelasan oleh para 
Nabi dan pengikutnya menyangkut ajaran-ajaran agama, menyangkut baik 
dan buruk, benar dan salah, wajib dan sunnah, serta masalah-masalah 
agama lainnya. Hidayah inilah yang dimiliki oleh Rasulullah SAW. 
Seperti dijelaskan dalam QS Asy-Syūrā’ ayat 52: 
◆ … ✓⧫☺⬧ ◼ 
◆ ⧫     
Artinya: 
Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada 
jalan yang lurus.5 
Menurut Anwar Mujahidin mengulas tentang hidayah. Hidayah 
dalam ayat 6 surat al-Fatihah adalah petunjuk rashād, keseimbangan 
(taufiq), sehingga ihdinā al-ṣirāṭ al-mustaqīm mengandung pengertian 
berilah ilham kepada kita, berikanlah taufiq kepada kita, berikanlah rizqi 
kepada kita, atau “Terangkanlah kepada kami mana yang baik dan mana 
yang buruk”.6 
Kedua, sebagai pertolongan (ma’ūnah) dan bimbingan (taufiq) 
kepada kebajikan, dan ini hanya diberikan kepada orang-orang yang 
                                                          
4 Wahbah Az-Zuhailī, Tafsīr Al-Munīr (Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), h. 59-60. 
5 Departemen, Al-Hikmah, h. 489. 
6Anwar Mujahidin, Pemurnian Tafsir Surat Al-Fatihah (Suka-Press: Uin Sunan 
Kaliajaga, 2013), h 75. 
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menyambut baik seruan Allah, terima kepada-Nya, percaya pada tuntunan-
Nya, dan patuh pada perintahnya.7 
Hasan el-Qudsy dalam dalam bukunya Dahsyatnya 4 surat al-
Qur’an; al-Fatihah, al-Ikhlas, al-Falaq, An-Nas menjelaskan juga bahwa 
hidayah ada dua macam, yaitu hidayah Irsyadi ditunjukkan kepada jalan 
yang benar dan hidayah Taufiqi (petunjuk yang sifatnya pertolongan Allah 
kepada hamba-Nya untuk mau dan melaksanakan petunjuk Irsyad).8 
Menurutnya, sungguh naïf jika ada manusia yang penuh dengan 
keterbatasan berani mempertaruhkan akalnya sehingga menolak apa yang 
datang dari wahyu Allah. Dalam hal ini, ia mencontohkan kelompok 
lliberal dan kelompok serupa yang menolak apa yang telah ditentukan 
syariat Islam karena dianggap tidak lagi sesuai dengan akal dan 
kemaslahatan manusia modern. Mereka menolak kewajiban berjilbab, 
menolak hukum rajam, dan menolak penerapan hukum syariat. Padahal, 
akal dan wahyu tidak bertentangan. 9 
Tidak mungkin terjadi pertentangan antara yang datang dari akal 
yang benar dengan yang datang dari kebenaran wahyu Allah. Oleh karena 
itu seorang mukmin yang meyakini bahwa semua yang diperintahkan atau 
dilarang Allah dan rasul-nya pasti membawa manfaat dan maslahat 
baginya, baik yang sudah ditemukan atau belum, baik akal yang bisa 
                                                          
7 Muchotob Hamzah, Tafsir Maudhu’I al-muntaha (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 
2004), h. 195. 
8 Moh. Abdul Kholiq Hasan, Dahsyatnya 4 surat al-Qur’an; al-Fatihah, al-Ikhlas, al-
Falaq, An-Nas (Boyolali: Hijra Publishing, 2013), h. 100. 
99 Ibid., h. 99 
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menalarnya atau tidak. Hal ini karena keterbatasan akal dan ilmu manusia. 
Berbeda dengan ilmu Allah yang maha luas, meliputi segala sesuatu.10 
Konsep jalan (al-ṣirāṭ), memainkan peran paling utama dalam 
pembentukan konsepsi religius khas al-Qur’an. Bahkan orang yang 
membaca sepintas akan mengetahui bahwa al-Qur’an dari awal hingga 
akhir penuh dengan gagasan ini. Paling nyata adalah al-ṣirāṭ adalah kata 
fokus yang menguasai seluruh medan semantik yang tersusun dari sebuah 
rangkaian besar kata, yang masing-masing mewakili segi esensial 
pemikiran al-Qur’an dengan caranya sendiri dan dari sudut pandang yang 
khusus.11 
Dalam buku Toshihiko Izutsu yang berjudul “Relasi Tuhan dan 
Manusia” kata-kata kunci medan al-ṣirāṭ  diklasifikasikan dalam tiga 
kelompok utama, antara lain:  
a) Di tempat pertama muncul kata-kata yang mewakili konsep-konsep 
yang berkaitan dengan hakikat jalan itu sendiri. Al-Qur’an melihat 
permasalahan ini dengan sudut pandang lurus (al-mustaqīm), sesuai 
judul yang diambil oleh peniliti yakni “Analisis Makna al-ṣirāṭ al-
mustaqīm”. Al-mustaqīm pada pembahasan sebelumnya sudah 
dijelaskan bahwasannya mempunyai sinonim sawī dan berantonim 
I’waj (bengkok). 
b) Konsep-konsep yang berhubungan dengan pilihan manusia, atau 
bimbingan kepada jalan yang benar (huda, ihtida’, rashād).  
                                                          
 10 Ibid., h. 99 
11 Toshihiko, Relasi, h. 26. 
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c) Konsep-konsep tentang penyimpangan dari jalan yang benar (ghadāb, 
dalāl). 
Kata al-maghdub berasal dari kata ghadāb yang mengandung 
makna dasar keras , kokoh, tegas, angker, dan kasar. Makna ini 
biasanya digunakan untuk sesuatu yang menunjukkan dan 
menampakkan tampilan yang keras dan seterusnya, seperti singa, 
banteng, macan, gunung, batu besar atau seseorang yang sedang marah 
besar. Karena itu kata ini sering digunakan untuk obyek dan sikap, 
seperti orang yang akhlaknya kasar disebut rajulun ghadub atau ular 
yang jahat disebut ghadub. Orang yang sedang marah atau bencana 
alam juga digambarkan dengan ghadāb; murka atau marah. Demikian 
juga dengan Tuhan. Bedanya, ghadāb di sisi Allah adalah kehendak-
Nya memberi hukuman kepada orang yang bersalah, jadi murka Allah 
adalah siksa atau ancaman siksa-Nya.12 
Dalam al-Qur’an kata maghdub hanya disebut 1 kali, yaitu 
dalam surat al-Fatihah. Karena al-Qur’an tidak menjelaskan siapa yang 
dimaksud “dengan orang-orang yang dimurkai”, para ulama berbeda 
pendapat. Menurut jumhur (mayoritas) ulama, yang dimaksud al-
maghdub adalah Yahudi. Hal ini berdasarkan HR Turmudzi dan Abu 
Dawud dan beberapa ayat al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 90 dan al- 
Māidah ayat 60: 
☺ ◆⧫ 
 →  
                                                          
12 Waryono, Tafsir, h. 110. 
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→⧫ ☺ ⧫⧫ 
 ⧫  ⧫⧫ 
  ⬧ ◼⧫ ⧫ 
⧫  ◼⧫  
⧫⬧ ⧫ ◼⧫ 
  ⬧◆ 
⧫ ✓      
Artinya: 
Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual 
dirinya sendiri dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan 
Allah, karena dengki bahwa Allah menurunkan karunia-Nya kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya diantara hamba-hamba-Nya. Karena itu 
mereka mendapat murka sesudah (mendapat) kemurkaan. Dan untuk 
orang-orang kafir siksaan yang menghinakan.13 
➔  ⧫ 
  ⬧ 
⧫❑➔⧫    ⧫ 
◆➔  ◆ 
◼⧫ ➔◆  
◼⧫ 
⧫◆⬧◆ ⧫⧫◆ 
❑  ⬧ 
 ⬧ ◆ ⧫ 
◆❑      
Artinya: 
Katakanlah: "Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang 
orang-orang yang lebih buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik) 
itu disisi Allah, yaitu orang-orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, 
di antara mereka (ada) yang dijadikan kera dan babi dan (orang yang) 
menyembah thaghut?". Mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih 
tersesat dari jalan yang lurus.14 
24 kali kata ghadāb disebutkan dalam al-Qur’an, 12 kali di 
antaranya berbicara dalam konteks pelanggaran-pelanggaran orang 
Yahudi. Melihat penggunaan  konteks tersebut maka wajar bila 
Yahudi dijadikan sebagai contoh konkret untuk al-maghdub. 
Penggunaan ghair pada ghair maghdub, hal itu untuk tujuan 
                                                          
13 Departemen, Al-Hikmah, h. 14. 
14Departemen, Al-Hikmah, h. 118.  
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pengecualian sehingga memisahkan dengan pengecualian orang-
orang yang mendapat nikmat dari golongan mereka.  
Kemudian konsep yang selanjutnya yakni dalāl. Dalāl dan 
beberapa bentuknya terulang sebanyak 190 kali.15 Kata ini pada 
mulanya yakni kehilangan jalan, bingung, tidak mengetahui arah. 
Makna-makna ini berkembang sehingga kata tersebut juga dipahami 
dalam arti binasa, terkubur, dan dalam arti immaterial ia berarti sesat 
dari jalan kebajikan, atau lawan dari petunjuk. Dari penggunaan al-
Qur’an yang beraneka ragam, dapat disimpulkan bahwa kata ini 
dalam berbagai bentuknya, mengandung makna tindakan atau ucapan 
yang tidak menyentuh kebenaran.16 
Dalam surat al-Fatihah Orang yang tersesat adalah yang 
minim ilmu sekalipun sibuk beramal. Amal tanpa ilmu bagaikan 
berjalan tanpa mengetahui alamat ataupun peta dalam navigasi 
perjalanan. Pada akhirnya, hanyalah kesesatan dan kebingungan. 
Orang Nasrani memiliki karakteristik ini.17 Orang nasrani akan 
dilaknat Allah dan mendapatkan siksaan yang pedih. 
Hasbi mengemukakan pendapat jumhur ulama terkait orang-
orang yang belum menerima seruan agama. Golongan yang belum 
menerima seruan agama ini belum terbebani melaksanakan syari’at. 
Sementara ada sebagian ulama yang menyatakan bahwa golongan ini 
tetap terbebani kewajiban menjalankan syari’at. Oleh karena itu, 
                                                          
15 Muhammad Fuad, Al-Mu’jam,  h. 412. 
16 Quraish, Misbah Volume 1 h. 77. 
17 Idrus, Tafsir,  h. 6.4 
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mereka tidak menjalankannya akan mendapatkaan azab, sebab 
akalnya cukup untuk menjadi dasar bagi kewajiban terbebani syari’at 
Seandainya orang-orang yang belum  menerima hidayah dapat 
memperhatikan jagad raya ini dengan akalnya, bagaimana jagad ini 
bisa tercipta dan siapa penciptanya. Jika manusia tersebut mau 
menggunakan akalnya untuk berfikir tentang hal itu maka akan 
terbebas dari azab Neraka. 
Di antara kebahagiaan di dunia yaitu dengan mendapatkan 
ketentraman dan hidayah. Ketentraman dan hidayah Keduanya adalah 
mata air kebahagiaan. Dengan ketentraman seorang hamba akan 
terbebas dari cekaman rasa takut dan kesedihan. Dan dengan hidayah 
maka seorang hamba akan mengetahui dan menemukan jalan keluar 
dari berbagai macam persoalan yang dihadapinya.  
Maka apabila seseorang tidak mendapatkan hidayah di 
pastikan tidak akan di tunjukkan ke jalan yang benar, orang tersebut 
akan tersesat seperti halnya orang-orang Yahudi dan Nasrani dan 
dalam konsep penyimpangan al-ṣirāṭ al-mustaqīm, Yahudi dan 
Nasrani termasuk golongan orang-orang kafir. Orang-orang muslim 
selalu berdoa agar ditunjukkan kepada jalan yang lurus terbukti dari 
33 penyebutan al-ṣirāṭ al-mustaqīm, 29 kali selalu ada kata meminta 
petunjuk yaitu jalan yang tegak, jalan yang lurus (al-ṣirāṭ al-
mustaqīm) dalam setiap salatnya. 
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Secara luas konseptual al-ṣirāṭ al-mustaqīm dalam al-Qur’an 
digambarkan seperti berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A 
      B 
Keterangan : 
hhhgjg                         : Kata Fokus 
: Medan Semantik Ṣirāṭ  
: Garis Tunjuk penyimpangan dari jalan yang benar 
: Garis tunjuk Bimbingan yang benar 
 
ṣirāṭ 
 
I’waj 
 
mustaqīm 
huda, 
ihtida’ 
rashād 
dalāl 
kufr ghadāb 
yah 
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Diagram B memberikan bentuk yang sederhana, kerangka 
struktural di mana konsep yang beragam bersama-sama dengan konsep inti 
jalan, yang menunjukkan rancangan besar bagaimana kata-kata itu terkait 
satu sama lain dalam kelompok-kelompok kecil yang juga tergabung satu 
sama lain baik cara positif maupun negatif, dan akhirnya tergabung dalam 
semantik besar,  jalan. 
Di sini ada sesuatu yang lebih penting untuk dikatakan. Jika kita 
membandingkan diagram B dengan diagram A, yaitu engan medan 
semantik kufr, dapat kita simpulkan bahwa kata dalāl menyimpang dari 
jalan-jalan yang benar lazim dalam kedua sistem tersebut. Dengan kata 
lain, kata yang sama berada dalam kapasitas istilah-istilah kunci yang 
persis sama dalam dua sistem konsep yang berbeda. Sebagai sebuah kata 
kunci yang sama persis dalam dua konseptual yang berbeda. Sebagai 
sebuah kata kunci, ia memenuhi fungsi dasar yang sama baik di A maupun 
B, tetapi peran konkretnya memainkan peranan yang luas sekali sebagai 
anggota kedua sistem itu. 
Dalāl  sebagai kata kunci medan semantik kufr mucul dalam 
cahaya yang sangat berbeda dari kata yang sama berfungsi sebagai kata 
kunci dalam medan ṣirāṭ,  karena asosiasinya berbeda dalam masing-
masing kasus. Dan kemudian, di sisi lain benar juga bahwa kata dalāl telah 
membentuk mata rantai yang menghubungkan antara dua sistem tersebut. 
Dengan demikian, dapat kita lihat dua medan semantik al-Qur’an yang 
saling berhubungan dengan cara yang sangat mendalam, tapi halus, tanpa 
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masing-masing kehilangan tendesnsi relatifnya. Yang lebih pentinya yakni 
mengetahui bahwa suatu kata kunci kemunginan besar akan muncul dalam 
sejumlah medan semantik secara bersamaan dalam kapasitasnya sebagai 
kata kunci yang memainkan bagian yang berbada dalam masing-masing 
medan namun berfungsi sabagai mata rantai penghubung antar medan 
tersebut. 
B. Jalan ke neraka 
 Dalam kamus munawwir  طارصلا   jamaknya   طرص  diterjemahkan 
dengan “jalan” atau “lorong”. Kata al-ṣirāṭ juga diartikan sebagai 
jembatan di atas neraka (منهج نتم يلع رسج). Penggunaan kata al-ṣirāṭ untuk 
menunjuk jalan ke neraka, mengisyaratkan banyaknya pendurhaka yang 
menelusuri jalan itu, serta mengisyaratkan pula bahwa dia bukanlah jalan 
sempit ataupun kecil. Dalam buku jalan keabadian Quraiss Shihab 
mengemukakan bahwa sekian banyak riwayat yang melukiskan jembatan 
itu. Salah satu yang paling populer adalah bahwa ia bagaikan sehelai 
rambut dibelah tujuh. Ini sungguh tidak sejalan dengan makna kebahasaan 
al-ṣirāṭ yang telah dikemukakan Quraish Shihab, yakni jalan yang lebar.18 
Al-Qurthubi dalam bukunya Tadzkirah menulis bahwa, sementara 
orang yang melukiskan riwayat-riwayat yang berkaitan dengan al-ṣirāṭ 
menyifati sangat halus, bahkan lebih halus dari rambut dan lebih tajam 
                                                          
18 Quraish, Al-Misbah vol 12, hlm. 23. 
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dari pedang, penyifatan ini mengandung makna kemudahan atau 
kesulitannya sesuai dengan ketaatan dan kedurhakaan masing-masing.19 
Penyifatannya dengan lebih tajam dari pedang, dipahami dalam arti 
ia memiliki ketetapan yang pasti dan tidak dapat diubah seperti halnya 
pedang yang tajam, yang digunakan oleh seseorang memotong atau 
menebas sesuatu. Al-Qurthubi lebih jauh menulis bahwa memahami al-
ṣirāṭ sebagai benar-benar dalam kenyataannya lebih tajam dari pedang dan 
lebih halus dari rambut, sama sekali tidak dapat dibenarkan. Apalagi 
lanjutannya sekian banyak riwayat menyatakan bahwa di kiri dan 
kanannya ada malaikat dan bahwa sepanjang jalannya ada duri dan rantai, 
dan ada juga orang yang merayap, ada lagi yang tergelincir kemudian 
bangun kembali. Semua ini menunjukkan bahwa al-ṣirāṭ dimaksud tidak 
sehalus rambut, karena hal-hal yang disebut ini tidak mungkin akan ada 
atau terjadi kalau al-ṣirāṭ itu sehalus rambut. Sementara pakar hadits 
menilai bahwa penyifatan al-ṣirāṭ dengan lebih halus dari rambut dan 
lebih tajam dari pedang itu, tidak memiliki dasar sama sekali (maksudnya 
tidak ada riwayat yang sahih menyangkut penyifatan itu).20 
Dalam tafsir al-Azhar bahwasannya orang-orang kafir itu akan di 
halau ke dalam neraka berombong-rombongan. Tentu dalam perjalanan 
beramai-ramai itu, seragam sama seragam, pemabuk sama pemabuk, 
pezina sama pezina, dan sebagainya dan disertai pula dengan persembahan 
masing-masing, maka ditengah perjalanan itu jelaslah lesu wajah mereka 
                                                          
19Ibid., h. 23.  
20Ibid., h. 24. 
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 atik anamek aynatreb aynat ulaL .samec nad lases tukat ,gnugnib anerak
 adapek awhab ,ini taya adap nagnaretek halgnatad akaM .awabid naka
 ek nakratnahid naka ,hawabid naka akerem awhab naksalejid akerem
 12.mihaj akaren utiay nakutnetid halet gnay laggnit tapmet malad
 gnay īrāhkuB mamI helo naktayawir id gnay sidah aynlah itrepeS 
 :iynubreb gnay natabmej gnatnet naksalejnem
يد   َأْخَبََن   الزُّْهر ي    َعن ْ ُشَعْيب   َأْخَبََن َ اْلَيَمان   أَبُو َحدَّ ث ََنا
 َأب َ َأنَّ  يَز يد َ ْبن ُ َوَعطَاء ُ َسع 
  اللَّّ ُ َصلَّى النَّب     َعن ْ َأْخَبَُهَُا ُهَري َْرة َ
 َعْبد ُ َحدَّ ث ََنا َمَُْمود   َحدََّثن   و ح َوَسلَّم َ َعَلْيه 
  َعن ْ الزُّْهر ي    َعن ْ َمْعَمر   َأْخَبََن َ الرَّزَّاق  
ي    ز يد َي َ ْبن   َعطَاء 
 قَال َ قَال َ ُهَري َْرة َ َأب   َعن ْ اللَّْيث 
  َرُسول َ ي َ أَُنس  
 لَْيس َ الشَّْمس   ف   ُتَضارُّون َ َهل ْ ف ََقال َ اْلق َياَمة   ي َْوم َ َرب ََّنا ن ََرى َهل ْ اللَّّ 
 لَْيس َ اْلَبْدر   لَي ْ َلة َ اْلَقَمر   ف   ُتَضارُّون َ َهل ْ َقال َ اللَّّ   َرُسول َ ي َ َل  قَاُلوا َسَحاب   ُدوَنََا
 اللَّّ ُ َيََْمع ُ َكَذل ك َ  اْلق َياَمة   ي َْوم َ ت ََرْونَه ُ فَإ نَُّكم ْ قَال َ اللَّّ   َرُسول َ ي َ َل  قَاُلوا َسَحاب   ُدونَه ُ
 َوي َت ْ َبع ُ الشَّْمس َ ي َْعُبد ُ َكان َ  َمن ْ ف َي َت ْ َبع ُ ف َْلي َتَّب ْعه ُ َشي ْ ًئا ي َْعُبد ُ َكان َ  َمن ْ ف َي َُقول ُ النَّاس َ
 ف يَها اْلُْمَّة ُ َهذ ه   َوت َب َْقى الطََّواغ يت َ ي َْعُبد ُ َكان َ  َمن ْ َوي َت ْ َبع ُ اْلَقَمر َ ي َْعُبد ُ َكان َ  َمن ْ
 ن َُعوذ ُ ف َي َُقوُلون َ َربُُّكم ْ َأن َ ف َي َُقول ُ ي َْعر ُفون َ الَّت   الصُّوَرة   َغْي   ف   اللَّّ ُ ف ََيْأت يه م ْ ُمَناف ُقوَها
 ف   اللَّّ ُ ف ََيْأت يه م ْ َعَرف ْ َناه ُ رَب َُّنا َأَتَن َ فَإ َذا َرب َُّنا َيَْت ي ََنا َحتَّّ  َمَكان َُنا َهَذا م ْنك َ ب  للَّّ  
 ج  ْسر ُ ب َُوُيْضر َ ف َي َت ْ ب َُعونَه ُ َرب َُّنا أَْنت َ ف َي َُقوُلون َ َربُُّكم ْ َأن َ ف َي َُقول ُ ي َْعر ُفون َ الَّت   الصُّوَرة  
 الرُُّسل   َوُدَعاء ُ يَ ُ يز ُ َمن ْ َأوَّل َ َفَأُكون ُ َوَسلَّم َ َعَلْيه   اللَّّ ُ َصلَّى اللَّّ   َرُسول ُ قَال َ َجَهنَّم َ
 السَّْعَدان   َشْوك َ رَأَي ُْتم ْ أََما السَّْعَدان   َشْوك   م  ْثل ُ َكَلَل يب ُ  َوب ه   َسل  م ْ َسل  م ْ اللَُّهمَّ  ي َْوَمئ ذ  
 َقْدر َ ي َْعَلم ُ َل  َأنََّ َا َغْي َ السَّْعَدان   َشْوك   م  ْثل ُ فَإ نََّ َا قَال َ اللَّّ   َرُسول َ ي َ ب ََلى قَاُلوا
 ُثَّ  اْلُمَخْرَدل ُ َوم  ن ْ ُهم ْ ب َعَمل ه   اْلُموَبق ُ م  ن ْ ُهم ْ بِ  َْعَمالِ  م ْ النَّاس َ ف ََتْخَطف ُ اللَّّ ُ إ لَّ  ع َظم  َها
 أَرَاد َ َمن ْ النَّار   م ن ْ ُيُْر ج َ َأن ْ َوأَرَاد َ ع َباد ه   َبْي َ اْلَقَضاء   م ن ْ اللَّّ ُ ف َرَغ َ إ َذا َحتَّّ  ي َْنُجو
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 ف َي َْعر ُفوَنَُم ْ ُيُْر ُجوُهم ْ َأن ْ اْلَمَلَئ َكة َ أََمر َ اللَّّ ُ إ لَّ  إ َله َ َل  َأن ْ َيْشَهد ُ َكان َ  مِ َّن ْ ُيُْر ج َ َأن ْ
 السُُّجود   أَث َر َ آَدم َ اْبن   م ن ْ َتَُْكل َ َأن ْ النَّار   َعَلى اللَّّ ُ َوَحرَّم َ السُُّجود   آَثَر   ة  ب َعَلَم َ
 ن ََبات َ ف َي َن ْ ب ُُتون َ اْلََْياة   َماء ُ َله ُ ي َُقال ُ َماء   َعَلْيه م ْ ف َُيَصبُّ  اْمُتح  ُشوا َقد ْ ف َُيْخر ُجوَنَُم ْ
ن ْ ُهم ْ َرُجل   َوي َب َْقى السَّْيل   حَ َيل   ف   الْ ْبَّة  
  ُمْقب ل   م 
 َرب    ي َ ف َي َُقول ُ النَّار   َعَلى ب َوْجه ه 
 اللَّّ َ َيْدُعو ي َزَال ُ َفَلَ  النَّار   َعن ْ َوْجه ي فَاْصر ف ْ ذََكاُؤَها َوَأْحَرَقن   ر ُيحَها َقَشَبن   َقد ْ
 َغْيَه ُ َأْسأَُلك َ َل  َوع زَّت ك َ َل  ف َي َُقول ُ َغْيَه ُ َتْسأََلن   َأن ْ أَْعطَي ُْتك َ إ ن ْ َلَعلَّك َ ف َي َُقول ُ
  َبب   إ َل  ق َر  ْبن   َرب    ي َ َذل ك َ ب َْعد َ ي َُقول ُ ُثَّ  النَّار   َعن ْ َوْجَهه ُ ف ََيْصر ف ُ
 ف َي َُقول ُ اْلَْنَّة 
 َيْدُعو ي َزَال ُ َفَلَ  أَْغَدَرك َ َما َدم َآ اْبن َ َوي َْلك َ َغْيَه ُ َتْسأََلن   َل  َأن ْ َزَعْمت َ َقد ْ أَلَْيس َ
 َغْيَه ُ َأْسأَُلك َ َل  َوع زَّت ك َ َل  ف َي َُقول ُ َغْيَه ُ َتْسأَُلن   َذل ك َ َأْعطَي ُْتك َ إ ن ْ َلَعل  ي ف َي َُقول ُ
  َبب   إ َل  ف َي َُقر  بُه ُ َغْيَه ُ َيْسأََله ُ َل  َأن ْ َوَمَواث يق َ ُعُهود   م ن ْ اللَّّ َ ف َي ُْعط ي
 رََأى فَإ َذا اْلَْنَّة 
 ي َُقول ُ ُثَّ  اْلَْنَّة َ أَْدخ  ْلن   َرب    ي َُقول ُ ُثَّ  َيْسُكت َ َأن ْ اللَّّ ُ َشاء َ َما َسَكت َ ف يَها َما
 َرب    ي َ ف َي َُقول ُ أَْغَدَرك َ َما آَدم َ اْبن َ ي َ َوي َْلك َ َغْيَه ُ َتْسأََلن   َل  َأن ْ َزَعْمت َ َقد ْ َأَولَْيس َ
 لَه ُ أَذ ن َ م ْنه ُ َضح  ك َ فَإ َذا َيْضَحك َ َحتَّّ  َيْدُعو ي َزَال ُ َفَلَ  َخْلق ك َ َأْشَقى َتََْعْلن   َل 
 م ن ْ َتََنَّ  َله ُ ي َُقال ُ ُثَّ  ف َي ََتَمنَّّ  َكَذا  م ن ْ َتََنَّ  لَه ُ ق يل َ ف يَها َدَخل َ فَإ َذا ف يَها ب  لدُُّخول  
 ُهَري َْرة َ أَبُو قَال َ َمَعه ُ َوم  ث ُْله ُ َلك َ َهَذا َله ُ ف َي َُقول ُ اْلََْمان  ُّ  ب ه   ت َن َْقط ع َ َحتَّّ  ف َي ََتَمنَّّ  َكَذا
  َوأَبُو َعطَاء   قَال َ ُدُخوًل  اْلَْنَّة   أَْهل   آخ  ر ُ الرَُّجل ُ َوَذل ك َ
س   اْلُْْدر يُّ  َسع يد 
 َمع َ َجال 
 َمَعه ُ َوم  ث ُْله ُ َلك َ َهَذا ق َْول ه   إ َل  ان ْت ََهى َحتَّّ  َحد يث ه   م ن ْ َشي ْ ًئا َعَلْيه   ي َُغي   ُ َل  ُهَري َْرة َ َأب  
 َوَعَشَرة ُ َلك َ َهَذا ي َُقول ُ َوَسلَّم َ َعَلْيه   اللَّّ ُ َصلَّى اللَّّ   َرُسول َ سَ َْعت ُ َسع يد   أَبُو قَال َ
 َمَعه ُ م  ث ُْله ُ َحف ْظت ُ ُهَري َْرة َ أَبُو قَال َ أَْمثَال ه  
 :aynitrA 
 iahaW“ ,atakreb gnaro aparebeB :atakreb aid ,hariaruH ubA iraD 
 ”?tamaik irah adap imak nahuT tahilem naka imak hakapa ,hallulusaR
 gnatnet )nailak igab ramas( ugar nailak hakapA“ ,adbasareb uaileB
 ,kadiT“ ,bawajnem akerem ”?nawa helo gnalahret kadit gnay irahatam
 igab ramas( ugar nailak hakapA ”,igal adbasreb uaileb ,hallulusaR iahaw
 gnalahret kadit gnay amanrup nalub malam adap nalub gnatnet )nailak
 adbasreb uaileB ”.hallulusaR iahaw ,kadiT“ ,bawajnem akerem ”?nawa
 hallA .tamaik irah adap naikime ayN-tahilem naka nailak aynhuggnuseS“
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mengumpulkan manusia lalu berfirman, “Siapa menyembah sesuatu, maka 
hendaknya mengikutinya’. Lalu orang-orang yang menyembah matahari 
mengikuti matahari; orang-orang yang menyembah bulan mengikuti 
bulan; dan orang-orang yang menyembah para thagut mengikuti para 
thagut itu, lalu tersisalah umat ini, termasuk kaum munafiknya . Setelah itu 
Allah mendatangi mereka dalam rupa selain rupa yang mereka kenal, lalu 
berfirman, ‘Aku Tuhan kalian’. Mereka pun berkata. ‘kami berlindung 
kepada Allah dari-Mu, inilah tempat kami hingga Tuhan kami datang 
kepada kami. Bila tuhan kami datang kepada kami, maka kami akan 
mengenali-Nya’. Lalu Allah, mendatangi mereka dalam rupa yang mereka 
kenal, lalu berfirman. “Aku Tuhan kalian”. Maka mereka berkata, 
“Engkaulah Tuhan kami”. Kemudian merekapun mengikuti-Nya. Dan 
dibentangkanlah jembatan jahannam.”  
 Rasulullah bersabda, “Maka aku yang pertama kali yang 
menitinya. Dan doa para Rasul pada hari itu ialah “Ya Allah, selamatkan, 
selamatkan”. Sementara di jembatan itu kait-kait seperti duri as-Sa’dan. 
Apkah kalian pernah melihat duri as-Sa’dan?. Mereka (para sahabt) 
menjawab, “Tentu, wahai Rasulullah.”Beliau bersabda “sesungguhnya itu 
seperti duri as-Sa’dan, hanya saja tidak ada yang mengetahui kadar 
besarnya selain Allah. Lalu kait-kait itu menyambar manusia sesuai 
dengan amalan-amalan mereka, diantara diantara mereka ada yang binasa 
karena perbuatannya, diantara mereka ada yang terputus daris yang 
selamat kemudian selamat. Hingga ketika Allah telah selesai memutuskan 
di antara para hamba-nya dan hendak mengeluarkan orang-orang yang 
bersaksi bahwa tidak ada persembahan kecuali Allah dari neraka. Dia 
memerintahkan para malaikat agar mengeluarkan mereka. Para malaikat 
kemudian mengenali mereka dari tanda bekas sujud, karena Allah telah 
mengharamkan neraka anak memakan anak adam pada bekas sujudnya. 
Setelah itu para malaikat mengeluarkan mereka dalam keadaan telah 
terbakar, lalu air yang disebut dengan air kehidupan disiramkan kepada 
mereka, sehingga mereka pun tumbuh seperti halnya benih yang di bawah 
aliran sungai. Kemudian tinggallah seorang laki-laki dari mereka yang 
menghadapkan wajahnya ke Neraka . Ia berkata, “Wahai tuhanku, bau 
neraka itu sungguh sangat menyiksaku dan membinasakanku, dan 
kobarannya telah membakarku, maka palingkan wajahku dari Neraka.” 
Dia terus berdoa kepada Allah. Lalu Allah berfirman, “Mungkin bila aku 
memberikannya kepadamu, kamu akan meminta yang lainnya kepada-
Ku.” Orang itu berkata, “Tidak”, demi kemulian-Mu, aku tidak akan 
meminta selainnya kepada-Mu”. Maka Allah pun memalingkan wajahnya 
dari Neraka. Setelah itu dia berkata “Wahai tuhanku, dekatkanlah aku ke 
pintu Surga”. Allah berfirman, “Bukankah kamu telah menyatakan tidak 
akan meminta selain itu kepada-Ku? Celaka kamu, wahai anak adam. 
Alangkah liciknya kamu!” dia terus berdoa, hingga Allah berfirman, 
“mungkin bila aku memberikannya kepadamu, kamu akan meminta yang 
lainnya kepada-Ku”. Tidak, demi kemulian-Mu aku tidak akan meminta 
selainnya kepada-mu”. Dia kemudian memberikan janji-janji dan iktan-
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ikatan perjanjian bahwa ia tidak akan meminta selain itu kepada-Nya. 
Maka Allah pun mendekatkannya ke pintu Surga. Tatkala dia melihat apa 
yang ada di dalamnya, dia pun terdiam selama dikehendaki Allah untuk 
terdiam, kemudian berkata. “Wahai Tuhanku, masukkan aku ke dalam 
Surga”, Allah lantas berfirman, “ bukankah kamu telah menyatakan tidak 
akan memintaselain itu kepada-Ku? Celakalah kamu, wahai anak Adam 
Alangkah liciknya kamu. Dia berkata lagi “Wahai Tuhanku, janganlah 
engkau jadikan aku sebagai mahluk_mu yang paling sengsara”. Dia terus 
berdoa hingga Allah tertaw. Tatkala Allah menertawakannya, Allah pun 
mengizinkannya masuk ke dalam Surga. Setelah dia masuk Surga, Allah 
berfirmna kepadanya. “berangan-anganlah kamu tentang hal seperti ini”. 
Ia lantas berangan-angan itu tlah habis, Allah pun berfirman,” ini untukmu 
beserta seperti itu”.22 
 
 Manusia yang pertama berjalan di atas jembatan ini adalah 
Rasulullah. Banyak ulama’ berbeda pendapat tentang hal ini, ada yang 
mengatakan bahwasannya Rasulullah berjalan di atas jembatan yang lurus 
ini bersama dengan umatnya. Dalam keterangan matan hadis ini Imam 
Nawawi berkata: orang yang pertama menyebrangi jembatan ini adalah 
Rasulluah dan umatnya. 23 
 Pemaparan pesan-pesan makna al-ṣirāṭ al-mustaqīm di atas 
mungkin belum semuanya diungkap, hal ini dikarenakan keterbatasan 
penulis dalam mengungkapkan makna al-ṣirāṭ al-mustaqīm. Namun dari 
hal tersebut dapat diungkapkan sesuatu yang berbeda melalui makna al-
ṣirāṭ al-mustaqīm. Pesan-pesan inilah yang seharusnya dapat dijadikan 
pelajaran selain yang sudah dijelaskan dalam al-Qur’an. 
 
                                                          
22 Abū ‘Abd Allāh Muḥammad ibn Ismā‘īl ibn Ibrāhīm ibn al-Mughīrah ibn Bardizbah al-
Ju‘fī al-Bukhārī, Ṣahih Bukhari (Riyad: Bait Afkar, 1998), h. 204. 
 23 Al Imam Hafiz Ibnu Hajar Al Atsqalani, Fathul Bari Syarah Shahih Bukhārī terj Amir 
Hamzah (Jakarta: Pustaka Azam, 2009), h. 766. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari uraian bab-bab sebelumnya, dapat dibuat suatu kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Lafaz al-ṣirāṭal-mustaqīm mempunyai makna dasar jalan yang lurus. 
Selain itu, al-ṣirāṭal-mustaqīm juga memiliki beberapa makna relasional 
pragmatik dan sitagmatik yang melingkupi makna dasar. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwasannya makna relasional sintagmatikkata al-ṣirāṭal-
mustaqīm yaitu: beribadah kepada Allah, akidah tauhid, agama Islam dan 
al-Qur’an.Sedangkan makna relasional paradigmatik kata al-ṣirāṭal-
mustaqīm terdapat lafal al-ṣirāṭ al-Aziz al-hamīd, al-ṣirāṭ al-sawī, 
tarīqmustaqīm, subul al-Salām, Sabīl Lillāh(sinonim), ṣirāṭ al- jahim, 
tarīq Jahannam, sabīlat-thaghut, sabīl al-mufsidīna (antonim). 
2. Terminologi al-ṣirāṭal-mustaqīm ternyata menyimpan pesan-pesan yang 
secara eksplisit belum muncul. Pesan-pesan inilah yang dalam semantik 
Toshihiko Izutsu dinamakan Weltanscahauung (dunia makna). Setelah 
dilakukan penelitian dan dianalisa ada beberapa makna yang tersimpan 
dalam al-ṣirāṭal-mustaqīmdi antaranya adalah hidayah bagi orang-orang 
yang mendapatkan sehingga menghantarkan ke Surga, sebaliknya jalan ke 
Neraka bagi orang-orang yang tidak mau menerima hidayah-Nya. 
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B. Saran-saran 
Penelitian ini adalah bagian dari upaya penulis dalam memahami tema 
al-ṣirāṭ al-mustaqīm yang terdapat dalam al-Qur’an dengan menggunkan 
pendekatan semantik. Penulis menyadari bahwa penelitian ini tentang makna   
al-ṣirāṭ al-mustaqīm merupakan kajian yang cukup luas, sehingga dalam 
tulisan ini masih banyak kekurangan baik dari segi bahasa maupun isi. Oleh 
karena itu penulis sangat mengharapkan kritik yang membangun untuk 
perbaikan tulisan ini lebih dalam lagi. Sebab, tidak ada karya yang sempurna. 
Sebaik apapun sebuah karya tentu masih menyimpan celah yang dapat diteliti 
kembali.  
Kajian tentang al-ṣirāṭal-mustaqīm di dalam al-Qur’an selain dapat 
diperjelas lagi sisi-sisi kebahasaanya melalui langkah semantik Tosihiko 
Izutsu dengan fokus kata al-ṣirāṭal-mustaqīm, juga dapat 
dikontekstualisasikan secara lebih luas lagi seiring dengan permasalahan-
permasalahan yang timbul baik kebaikan yang terkait terhadap diri sendiri, 
keluarga dan masyarakat. 
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